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Abstrak  

Sebagai salah satu cabang ilmu hadis, permasalahan sekitar jarh wa ta’dil 

tentunya tidak dapat dipisahkan dari perkembangan hadis itu sendiri. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa tuntutan zaman dari waktu ke-waktu 

membuat kebutuhan masyarakat kian bervariatif, tak terkecuali dalam bidang 

hadis. Para ulama kritikus senior karena berangkat dari misi penyelamatan hadis 

dari berbagai macam bentuk pemalsuan, maka cenderung memiliki sikap yang 

keras dan ketat dalam menilai perawi hadis (tasyaddud) atau minimal moderat 

(i’tidal).  Sedangkan ulama mutakhir karena bertujuan untuk menolong hadis-

hadis yang tersisihkan atau luput dari perhatian, maka cenderung memiliki 

sikap yang longgar (tasa>hul). Hal ini tentunya masuk pada ranah yang subjektif, 

sehingga satu sigat saja yang digunakan untuk menilai rawi tidak bisa dipukul 

rata maknanya karena perbedaan kriteria yang ditetapkan oleh masing-masing 

ktitikus. Salah satu lafal yang masih menjadi misteri dan cukup menulai 

kontroversi adalah la> ba‘sa bihi yang bila ditinjau dari makna bahasanya saja 

cenderung menggiring pembaca untuk menginterpretasikannya secara bebas. 

Untuk menjawab masalah ini, metode yang cukup relevan dan banyak 

digunakan oleh para ulama mutakhir adalah muqa>ran (komparatif). Dengan 

metode ini maka dapat diapastikan bahwa la> ba‘sa bihi yang dimaksud lebih 

condong kepada makna siqah atau yang lainnya. 

Kata Kunci 

Kritikus hadis; La> ba‘sa bihi; Jarh wa ta’dil 

 

Abstact 

As one of the branches of hadith science, the issues surrounding jarh wa al-

ta’dil certainly cannot be separated from the development of hadith itself. As 

we know that the demands of the times from time to time make the needs of 

society increasingly varied, not least in the field of hadith. The senior critics 

because of their mission to save the hadith from various forms of forgery tend 

to be harsh and strict in their assessment of the hadith narrators (tasyaddud) or 

at least moderate (i’tidal).  Whereas the latter scholars since they aim to help 
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the traditions that have been marginalized or overlooked tend to have a lenient 

attitude (tasa>hul). This is certainly in the subjective realm, so that a single sigat 

used to assess a narrator cannot be evenly distributed because of the different 

criteria set by each critic. One of the memorizations that is still a mystery and 

quite controversial is la> ba‘sa bihi which when viewed from the meaning of the 

language alone tends to lead the reader to interpret it freely. To answer this 

problem, a method that is quite relevant and widely used by recent scholars is 

muqa>ran (comparative). With this method, it can be ascertained that la> ba‘sa 

bihi is more inclined to the meaning of siqah or others. 

Keywords 

Hadith critics; La> ba‘sa bihi; Jarh wa ta’dil 

 

Pendahuluan 

Tak dapat dipungkiri bahwa hadis nabi dalam sejarah perkembangannya pernah 

mengalami fase pemalsuan. Terbunuhnya Utsman pada tahun 36 H., hingga 

terbunuhnya Ali pada tahun 61 H, yang kemudian diiringi oleh lahirnya kelompok-

kelompok politik, membuat keotentikan hadis terganggu. Hal ini terjadi karena pada 

waktu itu kelompok-kelompok politik tersebut berusaha mencari legitimasi kebenaran 

terhadap kelompoknya masing-masing dengan menggunakan hadis rasulullah SAW, 

bahkan mereka tak segan-segan memalsukan hadis demi mencapai tujuan tertentu. 

Prof. Ali Mustofa Yaqub dengan menukil pendapat Muhammad bin Sirin mengatakan: 

“pada mulanya kaum muslimin tidak pernah menanyakan sanad hadis, akan tetapi 

setelah terjadinya fitnah (terbunuhnya Utsman bin Affan), apabila mendengar hadis 

mereka selalu bertanya darimana hadis itu diperoleh. Apabila diperoleh dari ahli 

sunnah, maka hadis itu diterima dan dijadikan hujjah, tapi bilamana diperoleh dari ahli 

bid’ah, maka hadisnya tertolak. 1 

Dari pemaparan di atas, lebih jauh lagi Ali Mustofa Yaqub menjelaskan bahwa 

disinilah letak urgensi sanad hadis yang sesungguhnya, dengan menukil pendapat imam 

‘Abdullah ibn al-Mubarok, ia mengatakan bahwa “Sistem sanad itu merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari agama Islam, sebab tanpa adanya sanad seseorang dapat 

mengatakan apa yang dikehendakinya”.2 Maka sejak saat inilah para ulama hadis 

membuat persyaratan-persyaratan yang ketat untuk para perawi hadis, hal ini 

dilakukan agar keotentikan hadis dapat terjaga dengan baik, sehingga terhindar dari 

berbagai macam motif pemalsuan hadis. 

Akan tetapi persoalannya adalah bahwa penilaian terhadap seorang rawi selama 

ini cenderung bersifat subjektif, alhasil tidak semua kritikus hadis memiliki pandangan 

 
1 Ali Mustofa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2020), 4. 
2 Ali Mustofa Yaqub, Kritik Hadis, 4. 
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yang sama dalam menilai seorang perawi, hal ini disebabkan oleh perbedaan kriteria 

jarh dan ta’dil menurut sudut pandang masing-masing kritikus. Oleh karena itu para 

ulama membagi kritikus hadis ke dalam tiga golongan; Mutasyaddid, yaitu kritikus 

yang sangat ketat dan berlebihan dalam menilai seorang rawi, Mutawassit}/Mu’tadil, 

yaitu kritikus yang moderat dalam menilai para rawi, tidak terlalu ketat dan tidak 

terlalu longgar, Mutasa>hil, yaitu kritikus yang sangat longgar dalam menilai keadaan 

perawi.3 Perbedaan ini tentu saja akan sangat berpengaruh terhadap penilaian yang 

mereka keluarkan, sehingga perbedaan kualitas hadis menjadi suatu hal yang tidak bisa 

terhindari. Bahkan kitab hadis yang dianggap paling otentik sekalipuan seperti S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri dan S{ah}i>h} Muslim tak lepas dari perbedaan tersebut. Sejumlah kritikus 

hadis menilai bahwa dalam kitab tersebut masih terdapat beberapa nama yang tidak 

memenuhi syarat sebagai rawi yang diterima hadisnya seperti Usamah b. Hafs al-

Madani dan Ahmad b. Yazid b. Ibrahim al-Harani.4 

Tak hanya sebatas itu, ketika masuk dalam lingkup  jarh wa ta’dil kita juga 

akan diajak menyaksikan sigat penilaian yang sangat bervariasi. Salah satu sigat yang 

penulis soroti dan banyak mengandung kontroversi adalah “La> ba‘sa bihi”. Muhammad 

bin Ismail dalam kitab D{awa>bit} al-Jarh} Wa al-Ta’di>l mengatakan bahwa sigat tersebut 

artinya sederajat dengan saduq. Akan tetapi Abu Khaisamah dalam kitabnya  al-Tarikh 

al-Kabi>r mengatakan bahwa, bila sigat tersebut diucapkan oleh Ibn Ma’i>n maka 

kualitasnya akan sederajat dengan siqah.5 Selain itu para kritikus juga sangat beragam 

ketika memposisikannya ke dalam marati>b alfa>z{ al-ta’di>l (peringkat lafal keadilan). 

Abu Azam Al- Hadi menyebutkan bahwa Abu> H}atim Al-Razi, Ibn S}ola>h dan al-

Nawa>wi memposisikan la> ba‘sa bihi pada tingkatan ta’di>l kedua,  al-Z|ahabi dan al-

Harawi pada peringkat ketiga, Ibn H{ajar pada peringkat keempat dan Al-‘Iraqi pada 

peringkat kelima.6  

Permasalahan terkait perbedaan sudut pandang di atas tentu saja mengundang 

sebuah pertanyaan besar tentang apa makna la> ba‘sa bihi dan bagaimana kriteria 

seorang rawi yang dinilai dengan sigat tersebut. Hal ini menjadi penting karena akan 

berimplikasi terhadap kualitas hadis itu sendiri. Oleh karena itu penulis beranggapan 

bahwa permasalahan ini perlu dikaji lebih dalam lagi sehingga nantinya dapat 

menghasilkan suatu jawaban yang komprehensif. 

 
3 Ahmad Irsyad Al Faruq, Metode Jarh Wa al-Ta’dil Kelompok Mutashaddid dan Mutasahil (Telaah 

Pemikiran Yah }ya  ibn Ma’i >n dan al-Turmuz \i Perspektif Sosiologi Pengetahuan), jurnal Diya al-Afkar 

Vol. 6, No. 1, 2018, 180. 
4 Ali Mustofa Yaqub, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (Banten: Maktabah 

Darus-Sunnah, tt.), 39-42. 
5 Muahammad Ismail, Sigat al-Jarh }} Wa al-Ta’di >l Para kritikus Hadis Abad Ketiga Hijriah Tesis 

Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2016, 45 
6 Abu Azam Al-Hadi, Studi Al-Hadis\ (Jember: Pena Salsabi >la, 2018), 238-240. 
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Metode yang diterapkan dalam artikel ini adalah muqa>ran (komparatif). 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan model penelitian kajian kepustakaan (library 

research). Pengumpulan data ditempuh dengan cara mengumpulkan nama-nama 

kritikus yang tercatat paling banyak menggunakan sigat la> ba‘sa bihi dalam kitab Siyar 

A’la>m al-Nubala> karya al-Z|ahabi. Setelah itu lima kritikus terbanyak akan dipilih 

sebagai bahan analisis. Sebagai data pendukung dan keperluan takhrij hadis, penulis 

menggunakan kitab induk enam hadis (S}ah}i>h} al-Bukha>ri, S}ah}i>h Muslim, Sunan Abi> 

Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i, Sunan Ibn Ma>jah, dan Sunan al-Nasa>‘i), dan al-Mu’jam al-

Mufahros li-Alfaz} al-H}adi>s\ al-Nabawi karya Arnold John Wensicnk. 

Setelah dilakukan identifikasi berdasarkan pengguna la> ba‘sa bihi terbanyak, 

maka muncul nama-nama berikut; Abu> H{atim al-Ra>zi, Ibn Ma’i>n, Ah}mad b. H{ambal, 

Ibn ‘Adi, dan al-Da>ruqut}ni. Proses analisis data dilakukan dengan cara 

membandingkan penilian la> ba‘sa bihi dari lima kritikus tersebut dengan para kritikus 

lain. Dari setiap kritikus akan diambil tiga sampel rawi sebagai bahan perbandingan. 

Selanjutnya, hadis dari rawi tersebut akan ditakhrij dan dianalisis agar diketahui sejauh 

mana hadisnya menyebar dan dikutip oleh para ulama-ulama hadis tersohor. 

 

Melacak Akar Tradisi Jarh Wa Ta’dil 

Secara etimologi kata jarh} (dengan dibaca fathah pada huruf jim), berarti 

melukai tubuh dengan senjata seperti Pedang atau yang semisalnya.7 Namun bila 

dibaca dommah pada huruf jim (jurh}), maka artinya adalah luka itu sendiri. Luka yang 

dimaksudkan dengan kata jarh} secara etimologi adalah luka yang biasanya ditemukan 

pada anggota tubuh, biasanya ditandai dengan adanya tempat atau bekas mengalirnya 

darah.8 Adapun secara terminologi kata jarh} berarti tampaknya suatu sifat tercela yang 

terdapat dalam diri seorang rawi, sehingga dengan sifat tersebut kualitas seorang rawi 

dalam meriwayatkan hadis dipertanyakan bahkan ditolak riwayatnya.9 Sama halnya 

dengan jarh}, kata ta’di>l atau ‘adl secara istilah berarti sebuah aktivitas dalam menilai 

kualitas seorang rawi, akan tetapi menjadi perbandingan atau sisi terbalik dari jarh}. 

Oleh karena itu, orang yang dinilia adil maka riwayatnya dapat diterima. Sampai sini 

dapat disimpulkan bahwa term jarh wa-ta’dil adalah sebuah ilmu yang bertugas 

mengevaluasi negatif dan positifnya rawi dengan tujuan menolak atau menerima 

riwayat hadisnya. 

Jarh wa ta’dil bukanlah hal yang baru dalam dunia Islam. Ilmu ini sudah mucul 

beriringan dengan bergeraknya periwayatan dalam Islam. Berdasarkan penyebaran 

 
7 ‘Abd al-Mun’in al sayyid Najm, Ilmu al-Jarh } wa al-Ta’di >l (Madinah: Universitas Islam Madinah, 1400 

H.), 54. 
8 Jamal al-di >n Ibn Manz }ur al-Ans}ori, Lisa>n al-’Arab (Beirut: Da >r al-S}a>dir, 1414 H.), 2/422. 
9 Muhammad ‘Ajjal al-Khat }i >b, Us}u >l al-H {adi >s: ‘Ulu >muhu Wa Mus }t}alah }uhu (Da>r al-Fikr, 2006 M), 168. 
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hadis yang cukup masif serta semakin banyak orang yang meriwayatkannya, maka 

secara otomatis seorang perawi hadis dituntut untuk memilah dan memilih mana hadis 

yang dapat diterima atau ditolak. Untuk memenuhi aktivitas semacam itu, maka 

seorang tidak akan lepas dari pertanyaan tentang bagaimana keadaan perawinya, 

keilmuannya, keseharian dan tabiatnya, kekuatan hafalannya dan lain sebainya.10 

Rasulullah sebagai orang yang memiliki otoritas tertinggi dalam mengajarkan 

agama Islam menjadi pondasi utama terhadap munculnya ilmu jarh wa ta’dil itu 

sendiri. Dalam suatu kesempatan nabi pernah menilai seseorang yang terindikasi 

memiliki sifat jarh, yaitu   بئس الاخوئاالاشيرةئ dan pada kesempatan lain, nabi juga pernah 

men-ta’dil seseorang dengan menggunakan kata pujian, yakni نيرئ ابدئاللهاخاودشئاللهابئوالاشالاش ئاللهاا
 .yang artinya adalah; “Sebaik-baiknya hamba Allah adalah Khalid b سئ  انئواسئ الاخ

al-Walid, beliau adalah salah satu pedang dari pedang-pedangnya Allah”.11 Jarh wa 

ta’dil dengan tujuan agar orang lebih hati-hati dalam menerima riwayat juga terjadi 

pada masa sahabat. Banyak dari mereka yang membicarakan tentang hal tersebut, 

diantaranya adalah Abdullah b. Abbas, Ubadah b. Samit dan Anas b. Malik.12  

Tak hanya berhenti disitu, memasuki era pertengahan tabi’in kegiatan tersebut 

semakin menarik perhatian para ulama. Banyak sekali orang yang dinilai jarh, mereka 

dianggap sering kali merafa’kan hadis kepada nabi tanpa melibatkan seorang sahabat 

(mursal). Para ulama seperti Abdurrahman b. Mahdi, Abu Dawud al-Tayalisi, Auza’i, 

Syu’bah b. al-Hajjaj, Malik b. Anas, Yahya b. Sa’ad al-Qattan adalah orang-orang yang 

terlibat menggunakan jarh wa ta’dil di era ini.13 

Berlanjut pada abad ke-3 H, jarh wa ta’dil menginjak titik kepastiannya. Para 

ulama di era ini memberikan perhatian khusus terhadapnya untuk menentukan parawi-

perawi yang riwayatnya diterima ataupun ditolak. Adapun ulama-ulama yang 

membahas hal ini di antaranya ialah; Yahya b. Ma’in, Muhammad b. Sa’ad, Ali b. al-

Madini, Abu Bakr b. Abi Syaibah, Ishaq b. Rahawaih, al-Darimi, al-Bukhari, al-‘Ajali, 

Muslim b. Hajjaj, Abu Zur’ah, Abu Hatim al-Razi, Abu Dawud, Baqi b. Makhlad, Abu 

Zur’ah al-Dimasyqi dan lain-lain. Kegiatan ini terus berjalan dan berkembang hingga 

sampai kepada masa Imam Ibn Hajar al-‘Asqalani.14Perlu difahami bahwa jarh wa 

ta’dil tidak diciptakan untuk mencari dan mencela kecacatan seorang perawi, akan 

tetapi bertujuan untuk menjaga keaslian hadis. Penilaian tersebut dilakukan semata-

 
10 Ali Imron, Dasar-Dasar Ilmu al-Jarh } Wa al-Ta’di >l, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2, No.2, 

2017, 293. 
11 Muhammad ‘Ajja>j al-Khat }i >b, Ushu >l al-H }adi >s\, 169. 
12 Abdul Gaffar Bedong dan Muhammad Ismail Maggading, al-Jarh } Wa al-Ta’di >l Kontruksi Aplikatif 

Terhadap Penilaian Hadis (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021), 24. 
13 Muhammad Basyrul Muvid, Ilmu Jarh } Wa al-Ta’di >l dalam Tinjauan Studi Hadits, Jurnal Universum 

UIN Sunan Ampel, 16.1, 2022, 3. 
14 Muhammad Basyrul Muvid, Ilmu Jarh }, 3. 
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mata untuk menjaga keotentikan sumber hukum Islam, yakni agar tidak tercampurnya 

sesuatu yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan sesuatu yang disampaikan oleh 

para pendusta. Oleh karena itu dalam aktivitasnya tersebut para ulama tidak boleh 

pandang bulu terhadap siapa yang akan dinilai dan dikritik oleh mereka. Semua perawi 

hadis akan mendapatkan perlakuan yang sama dan akan dinilai dengan kualitas yang 

sesuai dengan faktanya tanpa ada kebohongan atau sesuatu yang disembunyikan. Salah 

satu contohnya adalah apa yang dilakukan oleh al-Madini dalam menilai ayahnya 

sendiri. Suatu Ketika al-Madini ditanya oleh seseorang tentang ayahnya, lalu beliau 

menjawab, “tanyalah hal tersebut kepada orang lain”, kemudian penanya tadi 

mengulangi pertanyaannya, dan ia menjawab, “ayahku adalah orang yang lemah”15 

Prilaku tersebut juga tercermin pada sikap ulama yang lainnya seperti al-Sya’bi, ia 

mengatakan: “Demi Allah, andaikan aku telah melakukan kebenenaran 99 kali dan 

melakukan 1 kali kesalahan, maka mereka akan menilaiku dengan yang 1 kali itu”. 

Demikianlah betapa pentingnya menjaga keaslian teks hadis yang bersumber dari 

rasulullah sehingga siapapun dan apapun yang berkaitan dengannya harus dibuka 

sejelas-jelasnya. Abdurrahman b. al-Mahdi pernah bertanya kepada Syu’bah, al-

Mubarak, al-Sauri, dan Malik b. Anas, tentang seorang lelaki yang dituduh sebagai 

pendusta. Maka mereka memberi jawaban, “Sebarkanlah, sesungguhnya hal ini adalah 

termasuk agama”.16 

 

Peringkat Kritikus Hadis: Klasifikasi Dari Yang Ketat Sampai Yang Longgar 

 Kritikus hadis atau yang dalam istilah Arabnya dikenal dengan nuqqa>d al-h}adi>s 

adalah para ulama yang meneliti kualitas hadis Nabi SAW dengan cara melakukan 

kritik terhadap para rawinya, apakah ia termasuk rawi yang berkualitas adil atau tidak. 

Term ini mengacu pada arti kata nuqqa>d itu sendiri yang merupakan bentuk isim fa’il  

dalam bentuk jama taksir dari akar kata نقاللها. Secara harfiyah kata tersebut bermakna 

لاشة ئ  نقاللها Al-Laits menyebutkan bahwaاا17.(munculnya sesuatu) ااوبروزها atau إبرلازا
bermakna dasar memisahkan uang yang asli dari yang palsu.18ااSedangkan dalam al-

Mu’jam al-Wasi>t} disebutkan bahwa نقاللها berartiاا  memisahkan yang baik dari yang 

buruk (Liyumayyiz jayyidah min radi>‘ih).19 

Untuk menjadi kritikus hadis, seseorang diharuskan memenuhi syarat-syarat 

tertentu agar jarh ta’dilnya dapat diterima. Nuruddin ‘Itr menyebutkan bahwa 

setidaknya ada tiga syarat yang harus dipenuhi; Pertama, jarh ta’dil  harus dilakukan 

 
15 Muhammad ‘Ajjal al-Khat }i >b, Us}u >l al-H {adi >s, 170. 
16 Muhammad ‘Ajjal al-Khat }i >b, Us}u >l al-H {adi >s, 170. 
17 Ah }mad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi >s al-Lugah (Da>r al-Fikr, t.t), 5/467. 
18 Jamal al-di >n Ibn Manz }ur al-Ans}ori, Lisa>n al-’Arab, 3/425. 
19 Syauqi Daif, Mu’jam al-Wasi >t} (Maktabah al-Syuru >q al-Dauliyyah, 1425 H/ 2004 M), 2/944. 
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oleh orang yang alim, memiliki sifat wara, bertakwa, dan jujur. Sebab bilamana 

seorang kritikus tidak memiliki sifat tersebut, maka bagaimana mungkin ia dapat 

menghakimi orang lain dengan menentukan kulitas tercela atau terpuji yang ada dalam 

diri seorang rawi hadis. Kedua, kritikus harus memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang sebab-sebab seseorang di-jarh maupun di-ta’dil. Ibn Hajar menegaskan bahwa; 

Tazkiyah (rekomendasi) akan diterima bilamana datang dari seseorang yang 

mengetahui sebab-sebabnya, hal ini dilakukan agar rekomendasi tersebut dihasilkan 

dari penelitian mendalam yang dilakukan oleh dirinya sendiri, bukan hanya sekedar 

mendengar atau mengetahuinya dari orang lain. Ketiga, Kritikus harus menguasai 

bahasa Arab dengan baik, tidak meletakkan sebuah kalimat di luar dari pada 

maknanya, hal ini dilakukan agar seorang kritikus dapat menilai dan memposisikan 

seorang rawi dengan sigat-sigat yang sesuai dengan kualitasnya.20 Selain tiga syarat 

yang telah disebutkan, Ajjaj Khatib menambahkan satu syarat tambahan, yakni 

seorang kritikus tidak boleh bersikap fanatik terhadap beberapa perawi. Hal ini 

dilakukan agar aktivitas jarh wa ta’dil bersifat objektif dan sesuai dengan fakta.21 

Dalam literatul ilmu hadis, para ulama membagi kritikus hadis kedalam tiga 

golongan. Klasifikasi ini berdasarkan pada sikap atau cara kritikus dalam menilai 

seorang rawi. Diantara mereka ada yang bersikap ketat, moderat dan bahkan longgar. 

1. Tasyaddud    
Tasyaddud merupakan bentuk masdar dari kata tasyaddada-yatasyaddadu yang 

secara bahasa berarti naqi>d al-li>n; kebalikan dari kelembutan (ketat atau bersikeras).22 

Abu Ishaq mengatakan bahwa orang yang keras (Mutasyaddid) bermakna pelit atau 

sukar untuk memberikan sesuatu kepada orang lain,23 oleh karena itu tasyaddud dalam 

hadis adalah sikap kritikus hadis yang keras, maksudnya ialah ketat dalam menyeleksi 

kualitas seorang perawi hadis.  

Kritikus hadis model ini tidak akan mudah memberikan penilain yang baik bagi 

perawi hadis, kecuali mereka sudah benar-benar mengetahui bahwa rawi tersebut 

benar-benar adil dan kuat hafalannya. Dan mereka tidak akan segan-segan menilai 

tercela rawi hadis meski hanya karna sebab kecacatan yang ringan.24 Para kritikus 

hadis yang tergolong mutasyaddid diantaranya adalah; Yah}ya b. Ma’>in (158-233  H), 

 
20 Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-H {adi >s\ (Beirut: Da >r al-Fikr al-Mu’as}ir, 1997), 93-94. 
21 Muhammad ‘Ajjal al-Khat }i >b, Us}u >l al-H {adi >s, 173. 
22 Jamal al-di >n Ibn Manz}ur al-Ans}ori, Lisa>n al-’Arab, 3/233. 
23 Jamal al-di >n Ibn Manz}ur al-Ans}ori, Lisa>n al-’Arab, 3/234. 
24 Al-Z |ahabi, Z |ikr Man Yu’tamadu Qowluhu (Beirut: Maktab al-Mat}bu’a>t al-Islamiyyah, 1990), 171. 
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Abu> H{a>tim al-Ra>zi (240-327 H), Ibra>h}i>m b. Ya’qu>b al-Juzaja>ni (w. 259 H), 25 Yah}ya b. 

sa’id (120-198), ‘Abdurrahman b. Yu>suf b. Sa’id b. Khiras (w. 283 H).26.   

2. Tawassut}  

Tawassut} merupakan bentuk masdar dari kata tawassat}a-yatawassat}u, akar 

katanya adalah wasat}a yang bemakna adil dan moderat (al-nis}f), akar kata tersebut 

diambil dari firman Allah SWT; “Ummatan wasat }a”. Yang bermakna umat yang 

tengah-tengah atau moderat.27 Tawassut} dalam hadis maksudnya ialah sikap yang 

moderat  dalam menilai kualitas seorang periwayat hadis. Oleh karena itu kritikus 

model ini tidak terlalu ketat dan juga tidak terlalu bermudah-mudahan dalam 

memberikan komentar terhadap kualitas perawi hadis.28 

Ketika mendengar seorang rawi pernah melakukan sesuatu yang merusak 

muruah, maka kritikus model ini akan melakukan penelitian mendalam, kerana bisa 

saja sesuatau tersebut dilakukan karena darurat atau terpaksa. Prilaku Tawassut}  ini 

setidaknya tercermin dalam metode jarh wa ta’dil yang dilakukan oleh al-Bukhari. Ibn 

Hajar mengatakan bahwa imam al-Bukhari dalam menilai kualitas seorang perawi, 

maka akan melakukan investigasi yang sangat mendalam,29 ia juga terkenal wara’ dan 

beradab karena sigat yang digunakan ketika men-jarh perawi hadis cenderung bersifat 

lembut, seperti sakatu> ‘anh, fi>h naz}r, taraku>h, dan lain-lain, ia juga terkenal sangat 

sedikit menggunakan sigat jarh yang keras seperti kaz\a>b (pendusta), dan wadd}a>’ 

(pemalsu hadis).30 Selain al-Bukhari, para kritikus hadis yang tergolong moderat 

diantaranya adalah; Abu> Zur’ah, Ah}mad  b. H{ambal, Ibn ‘Adi,31 dan al-Z|ahabi.32  

3. Tasa>hul   

Tasa>hul merupakan bentuk masdar dari kata tasa>hala-yatasa>halu,  akar  katanya 

adalah sahala yang memiliki arti  mudah atau longgar.33 Tasa>hul dalam hadis artinya 

ialah terlalu mudah memberikan penilaian adil terhadap seorang rawi, hal ini sama saja 

dapat diartikan sebagai sikap yang terlalu longgar  dalam memberikan kualitas sahih 

terhadap sebuah hadis. al-Z|ahabi pada saat ia menisbatkan al-Tirmiz\i sebagai ahli 

hadis yang tasa>hul ialah dikarenakan al-Tirmiz\i dalam karya-karyanya terlalu mudah 

meriwayatkan hadis-hadis yang di dalamnya terdapat perawi yang lemah dan ia 

 
25 Al-Z |ahabi, Z |ikr Man Yu’tamadu, 172. 
26 Al-Z|ahabi, Al-Muqiz }at Fi > ‘Ilm Must }alah { Al-H {adi >s\ (Beirut: Da >r Al-Baysair Al-Islamiyyah, 1412 H.),  

83. 
27 Ah }mad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi >s, 6/108. 
28 Jubaedah, Peringkat Kritikus Hadis Atas Ibn H {a>tim Al-Ra>zi dan Al-Z |ahabi, Skripi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2011, 32.  
29 Ibn Hajar al-’Asqalani, Fath } al-Ba>ri Syarh } S}ah }i >h } al-Bukha>ri (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1379 H.), 1/480. 
30 Zuhair ‘Us\man ‘Ali Nu >r, Ibn ‘Adi Wa-Manhajuh (Riya>d }: Maktabah al-Rusd, 1997), 1/224. 
31 Zuhair ‘Us\man ‘Ali Nu >r, Ibn ‘Adi, 223. 
32 Jubaedah, Peringkat Kritikus, 32. 
33 Ah }mad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi >s, 110. 
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kemudian tak segan-segan memberikan hadis itu peringkat hasan bahkan sahih. Hal ini 

tercermin ketika ia menilai Yahya b. al-Yaman, padahal al-Z|ahabi dalam kitab 

mizannya mengatakan bahwa al-Bukhari hanya memberikan komentar fi>h naz}ar kepada 

Yahya, akan tetapi al-Tirmiz\i meriwayatkan hadis darinya dan memberikan peringkat 

hasan terhadap hadis tersebut.34 

Selain al-Tirmiz\i, para kritikus hadis yang tergolong mutasa>hil diantaranya 

adalah; Abu> ‘Abdillah al-H{a>kim (w. 405 H), Abu> Bakar al-Baih}aqi (458 H),35 al-

Da>ruqut}ni (385 H),36 Ibn H{ibba>n (w. 354),  Jalaluddin al-Suyu>t{i (w. 911 H), dan 

Ibn  H{azm (w. 456). 37 

 

Misteri La> Ba‘sa Bihi: Kontroversi Seputar Pemaknaan Sampai Perbedaan Peringkat 

Secara harfiyah la> ba‘sa bihi berarti “tidak apa-apa”. Sigat ini tentu saja 

membawa pembacanya untuk menginterpretasikannya secara bebas. Akan tetapi jauh 

sebelum itu, para ulama hadis telah berusaha memberikan pemaknaan terhadap sigat 

ini, sekalipun masih saja mengundang kontroversi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

ijtihad dari masing-masing kritikus dalam menilai seorang rawi. Oleh karena itu al-Baji 

menjelaskan bahwa ketika seorang kritikus mengatakan la> ba‘sa bihi bisa saja yang 

dimaksud adalah orang yang dapat dijadikan hujjah hadisnya (siqah).38 

Ibnu Solah menegaskan bahwa ada dua kemungkinan seorang rawi dinilai 

dengan la> ba‘sa bihi. Pertama, sigat tersebut menunjukan bahwa rawi adalah orang 

yang kedabitannya diragukan, oleh karena itu rawi tipe ini ditulis hadisnya, namun 

perlu dilakukan peninjauan atau pengkajian ulang terhadap hadisnya agar kedabitan 

rawinya dapat dipastikan.39 Adapun cara memastikan kedabitan rawi tipe ini adalah 

dengan cara melihat jalur periwayatan lain dengan rawi yang berkualitas siqah. 

Selanjutnya bilamana ditemukan riwayat siqah yang cocok dengan rawi tipe ini, maka 

dapat dipastikan ia adalah rawi yang d}a>bit} (kuat hafalannya).40 Kedua, bisa saja rawi 

tipe ini adalah orang yang siqah dan dapat dijadikan hujjah, namun tetap perlu 

dilakukan i’tiba>r karena dihawatirkan hadisnya tidak memiliki asal. 

 
34 Abd al-Razza>q ibn Khali >fah al-Syaya>ji >, Manhaj al-Ha>fiz \ al-Tirmiz \i fi > al-Jarh } Wa al-Ta’di >l Dira>sah 

tat }bi >qiyyah fi> Ja>mi’ihi (Kuwait: Ja >mi’ah Kuwait, t.t), 208. 
35 Al-Z |ahabi, Z |ikr Man Yu’tamad, 172. 
36 Al-Z |ahabi, Al-Muqiz}at, 83. 
37 Jubaedah, Peringkat Kritikus, 31. 
38 Qa>sim ‘Ali Sa’ad, Manhaj al-Ima>m Abu> ‘Abdirrah }man al-Nasa>’i Fi > al-Jarh } Wa al-Ta’di >l (Dubai: Da>r 

al-Buhu >s\ Li al-Dira>sah al-Isla>miyyah Wa Ih }ya> al-Turas\ Al-Ima>ra>t Al-’Arabiyyah Al-Muttah }adah, 2002), 

1/27. 
39 Abu > ‘amr ‘Ustma>n ibn ‘Abd al-Rah }ma>n al-Syahru >zuri,. Muqaddimah Ibn S}ala>h },  (Mesir: Da >r al-H {adi >s\, 
2010), 123. 
40 Abu> ‘amr ‘Ustma>n ibn ‘Abd al-Rah }ma>n al-Syahru >zuri, Muqaddimah,106. 
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Para ulama seperti al-Z|ahabi, al-‘Ira>qi, al-Nawa>i dan Ibn S}ala>h} sepakat 

menempatkan la> ba‘sa bihi  keااdalam sigat keadilan. Sigat ini menunjukan bahwa rawi 

adalah orang yang boleh ditulis hadisnya namun baru bisa dijadikan hujjah setelah 

melalui tahap analisis. Akan tetapi lain halnya dengan Ibn Ma’i>n, para ulama sepakat 

bila sigat itu diucapkan olehnya maka maknanya adalah siqah (boleh langsung 

dijadikan hujjah). Tak hanya dalam segi pemaknaan, perbedaan tingkatan juga akan 

ditemui pada sigat ini. al-’Ira>qi contohnya, ia menempatkan sigat ini ke dalam 

tingkatan ketiga,41 sedangkan Abu> H{a>tim Menempatkannya ke dalam tingkatan 

kedua.42 Abu> H{a>tim memandang bahwa penggolongan sigat jarh wa ta’dil kedalam 

tingkatan-tingkatan tertentu sangatlah penting dan harus dilakukan, karena bertujuan 

untuk mengetahui kualitas hadis Rasulullah SAW. Hal ini mengingat bahwa para 

perawi hadis tentu saja tidaklah semuanya sama dalam menerima dan menyampaikan 

hadis (tah}ammul wa al-ada>), oleh karena itu dibutuhkan keterangan yang menyatakan 

kualitas seorang perawi hadis, apakah dia adalah orang yang kuat hafalannya, adil 

atau sebaliknya.43 Setelah dilakukan identifikasi, maka tingkatan sigat ta’dil menurut 

para ulama akan menghasilkan tabel seperti berikut: 

 

Tabel 1. Komparasi Tingkatan Sigat Ta’dil 

Tingkatan Sigat Ta’dil Kritikus Hadis 

1 2 3 4 5 6 

الاوثقالاشندس،الاثدتالاشندس.ا 1 ✓      

 ثقةاثدت،اثدتاحجة،اثقةاحجة،اثقةاثقة،اثدتاثدت.ا 2

 نتقو،اثدتاحدفظ،اثقةاا
اخايسألابنه.ا)عند السخاوي(

✓ ✓ ✓    

اثقة،انتقو،اثدت،احجة،احدفظ،اضدبط.ا 3
ثقةاثدت،اثدتاحجة،اثقةاثقة،اثدتااا)عند السخاوي(

اثدت.

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

انأنان،او در.ا ،لا بأس بهصاللهوق،اا 4
السخاوي( نتقو،ااا)عند  نصح ،ا ثدت،اكدنها ثقة،ا

 حجة،احدفظ،اضدبط.ا

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 
41

 ‘Abd al-Rah }i >m Ibn H{usain al-’Iraqi, Syarh} al-Tabs}irah Wa-al-Taz \kirah (Beirut: Da >r al-Fikr al-

’Amaliyyah, 2002), 371. 

42 Abu> H {a>tim al-Ra>zi, Al-Jarh } Wa al-Ta’di >l (Beirut: Ihya> Al-Tura>s\ Al-’Arabi, 1952), 2/37. 
43 ‘Abd al-Maji >d al-Gauri, Mu’jam Alfa>z } al-Jarh } Wa-al-Ta’di >l (Beirut: Da >r Ibn Kas \ir, 2007), 30. 
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ش خ،امحلهالاشصاللهق،ارولاهابنه،الالىالاشصاللهقانداها،اش خا 5
لالحاللهيث،ا نقدربا لالحاللهيث،ا صدلحا ش خا وسط،ا وسط،ا
ج اللهالالحاللهيث،احسوالالحاللهيث،اصايلح،اصاللهوقالاناشدءا

اخ،الارجاالانهاش  ابهابأس.ا
السخاوي(  به،اصاللهوق،ااا)عند  خابأسا بهابأس،ا ش  ا

 نأنان،او در،اصدلحالالحاللهيث.ا

✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

اصدلحالالحاللهيث.ا 6
السخاوي( لاشندسااا)عند  رويا بنه،ا روولاا لاشصاللهق،ا محلها

وسط،ا ش خا ها،ا ندا لاشصاللهقا لالىا بنه،ا يرويا بنه،ا
 وسط،اش خ،انقدربالالحاللهيث،اصدلحالالحاللهيث.ا

✓   ✓ ✓ ✓ 

 

Rumus Kritikus Hadis: 

(1) Al-Sakha>wi (4) Al-Nawa>wi 

(2) Al-Z|ahabi (5) Abu> H{a>tim 

(3) Al-‘Ira>qi (6)  Ibn S}ala>h 

Abu> H{a>tim dalam kitabnya Taqdimah al-Ma’rifah Li-Kita>b al-Jarh} Wa al-

Ta’di>l menjelaskan bahwa kriteria seorang rawi yang dapat di-ta’dil dapat 

digolongkan menjadi empat tingkatan, yaitu:44 

Tingkatan pertama:  

Kokoh atau mapan periwayatannya (al-s\abat), Hafal betul terhadap hadis-

hadisnya (al-ha>fiz}), Memiliki sifat wara (al-wara’), Sempurna hafalannya (al-mutqin), 

Ahli/terknal sebagai orang yang dapat mengetahui hal-hal yang tersembunyi, sehingga 

dapat membedakan yang baik dan yang buruk (al-jahbaz\), dan kritikus hadis (al-na>qid 

li al-h}adi>s\) 

Tingkatan kedua: 

Memiliki sifat adil (al-‘adl), Kokoh atau mapan periwayatannya (al-s\abat), 

jujur atau terpercaya ketika menyampaikan hadis (al-s}aduq), Memiliki sifat wara (al-

wara’), Hafal betul terhadap hadis-hadisnya (al-ha>fiz), dan Sempurna hafalannya (al-

mutqin). 

Tingkatan ketiga: 

Jujur atau terpercaya ketika menyampaikan hadis (al-s}aduq), Memiliki sifat 

wara (al-wara’), dan Kokoh periwayatannya, namun terkadang ragu (al-s\abat, illa> 

annahu yahimu ah}ya>nan).  

Tingkatan keempat:  

 
44 Abu> Muh }ammad ‘Abd al-Rah }ma>n ibn Abi > H }a>tim, Taqdimah al-Ma’rifah Li-Kita>b al-Jarh } wa-al-Ta’di >l 

(Beirut: Da>r Al-Kutub Al-’Alamiyyah, 1952), 6. 
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Jujur atau terpercaya ketika menyampaikan hadis (al-s}aduq), Memiliki sifat 

wara (al-wara’), namun Sering kali ragu, salah, dan lupa (galaba al-wahmu wa al-

khat}a wa-al-nisya>n). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dipastikan bahwa rawi dengan 

penilaian la> ba‘sa bihi bisa saja bersemayam pada salah satu dari empat kriteria di atas, 

oleh karena itu maknanya bisa jadi siqah atau justru dibawahnya. Demi membuktikan 

teori ini, penulis akan membandingakan penilaian perawi  la> ba‘sa bihi dari para 

kritikus yang teridentifikasi paling banyak menggunakannya dalam kitab Siyar A’la>m 

al-Nubala> karya al-Z|ahabi. Kritkus tersebut antara lain ialah; Yah}ya b. Ma’i>n, dan Abu> 

H{a>tim, sebagai mutasyaddidi>n. Ah}mad b. H}ambal, dan Ibn ‘Adi, sebagai mu’tadili>n. 

Dan al-Da>ruqut}ni, sebagai mutasa>hil. Selanjutnya akan dianalisis juga beberapa 

hadisnya demi memperkuat penelitian. 

 

Perawi-Perawi La> Ba‘sa Bihi di Kalangan Ulama Mutasyaddidi>n 

1. Abu> H{a>tim 

Nama lengkap dari Abu> H{a>tim adalah ‘Abdurrahman Abu> Muhammad b. 

Muhammad b. Idri>s, lahir pada tahun 240 H, dan wafat pada bulan Muharram tahun 

327 H.45 Abu> H{a>tim banyak mendapatkan gelar kehormatan dari para ulama, 

diantaranya ialah al-ima>m al-muh}addis\ sayyid al-nuqqa>d. Hal tersebut memang pantas 

diberikan kepadanya karena sejak kecil Abu> H{a>tim sudah mulai menuntut ilmu, belajar 

al-Quran dalam bimbingan ayahnya serta pergi mencari hadis dan berhaji bersamanya. 

Dalam rihlahnya, Abu> H{a>tim sudah banyak mengunjungi kota-kota besar dalam rangka 

menuntut ilmu, diantaranya ialah Hijaz, Syam, Mesir,  Irak, Jibal dan Jazirah.46 

Abu> H{a>tim dikenal sebagai kritikus mutasyaddi>d, hal tersebut sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh al-Z|ahabi dalam kitabnya Z|ikr Man Yu’tamad Qowluh. 

Dalam kitab Siyar A’la>m Al-Nubala, ia adalah satu di antara para kritikus yang paling 

banyak menggunakan sigat la> ba‘sa bihi. Setelah dilakukan identivikasi dalam kitab 

tersebut, Abu> H{a>tim tercatat menggunakan la> ba‘sa bihi sebanyak 21 kali. Berikut 

ulasan beberapa rawinya: 

a. Ya’la> b. H{a>kim al-S|aqafi 

Dalam kaca mata para kritikus, Ya’la adalah seorang rawi yang banyak 

mendapatkan predikat ta’dil. diantaranya ialah penilaian siqah yang diberikan oleh al-

Z|ahabi dan Abu> Zur’ah dan penilaian la> ba‘sa bihi yang diberikan oleh Abu> H{a>tim.47 

Selain dinilai baik, riwayatnya juga banyak dikutip oleh para ulama hadis dalam 

 
45 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m Al-Nubala > (Muassasah al-

Risa>lah, 1985), 13/263. 
46 ‘Abd al-Maji >d al-Gouri, Mu’jam Alfa>z }, 28 
47 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 5/451. 
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kitabnya masing-masing, diantaranya ialah S}ah}i>h} al-Bukha>ri (4 hadis), S}ah}i>h Muslim 

(7 hadis), Sunan al-Nasa>‘i (3 hadis), Sunan Abu> Da>wud (4 hadis), Sunan Ibn Ma>jah (3 

hadis) dan Sunan al-Tirmiz\i (1 hadis). 

b. ‘At}a> b. Abu> Muslim al-Khura>sa>ni 

At}a> b. Abu> Muslim adalah seorang tabi’in yang pernah tinggal di Damaskus 

dan Al-Quds. Ia lahir pada tahun 50 dan wafat pada tahun 135 H.48 Adapun penilaian 

para kritikus terhadapnya cukup bervariasi, diantaranya ialah Yah}ya b. Ma’i>n, Ah}mad, 

Ya’qub b. Syaibah dan al-Da>ruqut}ni yang menilainya siqah, akan tetapi al-Da>ruqut}ni 

berkomentar bahwa ‘At}a tidak pernah bertemu dengan Ibnu Abbas, oleh karena itu 

menurutnya riwayat ‘At}a dari Ibnu ‘Abbas adalah mudallas. Selain itu, ada juga al-

Nasa>‘i yang menilainya dengan laisa bihi ba‘sun dan Abu> H{a>tim yang menilainya la> 

ba‘sa bihi.49 Setelah ditelusuri, riwayat dari ‘At}a tercatat dalam kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri 

(14 hadis), S}ah}i>h} Muslim (17 hadis), Sunan al- Nasa>‘i (20 hadis), Sunan Abu> Da>wud 

(19 hadis), Sunan Ibn Ma>jah (13 hadis) dan Sunan al-Tirmiz\i (20 hadis). 

c. Zaid b. Wa>qid Al-Qurasyi 

Zaid b. Wa>qid adalah seorang tabi’in asal Damaskus yang wafat pada tahun 138 

H. Ia mendapatkan penilaian ta’dil dari dua kritikus hadis, diantaranya ialah Yah}ya b. 

Ma’>in yang menilainya dengan siqah, lalu Abu> H{a>tim yang menilainya denga la> ba‘sa 

bihi. Satu pendapat mengatakan bahwa Zaid beraliran qodariyyah, akan tetapi menurut 

al-Z|ahabi pendapat tersebut tidak benar.50 Sebagai rawi yang mendapatkan predikat 

siqah, riwayat dari Zaid tentu saja tidak akan luput dari pandangan para ulama hadis 

terkemuka. Oleh karena itu, riwayat dari Zaid terdapat dalam beberapa kitab hadis 

induk, diantaranya ialah S}ah}i>h} al-Bukha>ri (1 hadis), Sunan al-Nasa>‘i (7 hadis), Sunan 

Abu> Da>wud (3 hadis) dan Sunan Ibn Ma>jah (5 hadis). 

Demikianlah pemaparan beberapa rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh Abu> 

H{a>tim serta perbandingannya dengan penilaian para kritikus lain. Para rawi yang 

dinilai Abu> H{a>tim dengan sigat tersebut adalah rawi-rawi yang banyak dinilai siqah 

oleh beberap kritikus lain. Dan setelah diamati, penulis menemukan bahwa dari 21 

rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh Abu> H{a>tim, hanya dua orang rawi yang dinilai jarh 

oleh kritikus lain, rawi tersebut antara lain adalah al-Nad{r b. ‘Arabi yang dinilai do’i>f 

oleh Ibn Sa’ad, dan Kha>lid b. Abdirrahman al-Khurasani yang dinilai fi> hifz}ihi syai’ 

oleh Ibn Sa’id b. Yu>nus. Berikut tabel datanya: 

 

 

 

 
48 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 6/143. 
49 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 6/140-141. 
50 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 6/296-297. 
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Tabel 2. Perawi la> ba‘sa bihi Oleh Abu> H{a>tim 

No Kritikus Hadis Rawi Hadis 

1 2 3 

1 Abu> H{a>tim La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi 

2 Ibn Ma’i>n  S|iqah S|iqah 

3 Al-Nasa>‘i  La> ba’sa bihi  

4 Ah}mad  S|iqah  

5 Ibn Syaibah  S|iqah  

6 Al-Da>ruqut}ni  S|iqah  

7 Abu> Zur’ah S|iqah   

8 Al-Z|ahabi S|iqah   

Riwayat Hadis Yang 

Dikutip 

خ،ام،ان،ات،اد،ا
 نجا

خ،ام،ان،ات،اد،ا
 نجا

 خ،اد،ان،انجا

 

Rumus rawi hadis: 

1.  Ya’la b. H{a>kim al-S|aqafi 

2. ‘At}a> b. Abu> Muslim al-Khurasa>n 

3. Zaid b. Wa>qid al-Qurasyi 

Analisis hadis ‘At}a> b. Abu> Muslim riwayat Ibn Ma>jah: 

ثئَناَ اقدَلَ:احَاللهَّ ابْوحابحدئَْ اٍللهالاشطَّنَدفِسِيُّ ثئَنَدابحمَرح َْ ٍاقدَلَ:احَاللهَّ ابْوِانُح ثئَنَدامححَمَّاللهحابْوحابَدْاِللهالاللََِّّ ،ابَوْاحَاللهَّ ابْوحالاشْمحثَنََّّ دابحمَرح
رَُاسَانِِي عَطاَءٍ  اصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ افِاسَفَرٍافئَقَدلَ:اهَلْانِوْاالْخ انَعَارَسحالِالاللََِّّ ،ابَوْاأنََِ ابْوِانَدشِكٍاقدَلَ:اكحنْتح

 .نَدءٍ،افئَتئَاَضَّأَاوَنَسَحَابَلَىاوحفَّْ هِ،اثُحَّالحَِقَابِِلَْْْ شِافأَنََّهح اْ
Takhrij hadis 

Setelah dilakukan takhrij hadis melalui metode takhri>j bi-al-lafz\ dengan 

menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li-Alfa>z\ al-H}adi>s\ al-Nabawi karya Arnold 

John Wensicnk (w. 1939), penulis dengan menggunakan kata kunci نسح (masah}a) 

menemukan bahwa hadis tersebut tersebar dalam kitab: S}ah}i>h} al-Bukha>ri, S}ah}i>h 

Muslim, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Nasa>‘i, Sunan Abu> Da>wud, Sunan al-Tirmiz\i, 

Sunan al-Da>rimi, Musnad Ah}mad Ibn H}ambal, dan al-Muwat}t}a.51 Berikut adalah hadis 

yang paling mirip dengan riwayat hadis ‘At}a> ibn Abu> Muslim al-Khurasa>n yang 

tersebar dalam kutub al-sittah. 

Riwayat imam al-Bukha>ri: 

ا
ح
ثئَنَداأبَحااأحسَدنَةَ،ابَوِالالَأبْمَشِ،ابَوْانحسْلٍِ ،ابَوْانَسْرحوقٍ،ابَوِالال ابْوحانَصْرٍ،اقدَلَ:احَاللهَّ ثئَنَداإِسْحَدقح غِ َِ ابْوِاحَاللهَّ

الاشنَّبَِّاصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ افَمَسَحَاا  .52وحفَّْ هِاوَصَلَّىبَلَىااشحيْردَةَ،اقدَلَ:ا»وَضَّأْتح
 

 
51 Arnold John Wensicnk, al-Mu’jam al-Mufahros li-Alfaz \ al-H }adis\ al-Nabawi (Maktabah brill, 1936), 

6/211. 
52 Muh}ammad b. Isma >‘i >l Abu > ‘Abdillah al-Bukha>ri, S}ah }i >h } al-Bukha>ri (Da>r Tu >q al-Naja>t, 1422 H.), 1/87. 
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Riwayat imam Muslim: 

ابْوحاا ثئَنَداإِسْحَدقح ،احَاللهَّ ثَنِِامححَمَّاللهحابْوحاحَدتٍِِ ابْوحاأَبِازلائِاَللهَ ،ابَوِالاشةَّيْربِِّ،ابَوْابحرْوََ ابْوِاوَحَاللهَّ ثئَنَدابحمَرح نَنْصحارٍ،احَاللهَّ
 .53وحفَّْ هاِبَلَىاالاشْمحغِ َِ ،ابَوْاأبَِ هِ،اأنََّهحاوَضَّأَالاشنَّبَِّاصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ افئَتئَاَضَّأَاوَنَسَحَاا

Riwayat imam al-Nasa>‘i: 

ثئَنَداحَفْصٌ،ابَوِالالْأَبْمَشِ،ابَوْاإِبئْرلاهِ َ ،ابَوْاهَََّدمٍ،ابَوْاجَريِرِابْوِابَدْاللهاِ دَةحاقدَلَ:احَاللهَّ :اأنََّهحاتئَاَضَّأَاااأَوْبََنَََاقئحتئَ ئْ لاللََِّّ
ا 54.وحفَّْ هاِبَلَىااوَنَسَحَاا

Riwayat imam al-Turmiz\i: 

ثئَنَداوكَِ عٌ،ابَوْاا ثئَنَداهَنَّددٌاقدَلَ:احَاللهَّ ابْوحابَدْاِللهاحَاللهَّ لالَأبْمَشِ،ابَوْاإِبئْرلاهِ َ ،ابَوْاهَََّدمِابْوِالالحدَرِثِ،اقدَلَ:ابَِلَاجَريِرح
،اثُحَّا»تئَاَضَّأَ،اوَنَسَحَاا  55اوحفَّْ هِ.بَلَىاالاللََِّّ

Dari beberapa hadis di atas, terlihat bahwa hanya hadis riwayat ‘At}a> saja yang 

memiliki perbedaan teks berupa tambahan kalimat ٍنَدءا نِوْا فأَنََّهح اْ dan هَلْا بِِلَْْْ شِا لحَِقَا  ,ثُحَّا

dan hanya riwayatnya saja yang berasal dari Ibn ‘Abba>s, sedangkan yang lain berasal 

dari Jari>r dan Mugi>rah b. Sy’bah. Perbedaan inilah yang mungkin saja mempengaruhu 

penilaian Abu> H}a>tim. Akan tetapi setelah di-i’tiba>r hadisnya, maka semua hadis, baik 

dari jalur  periwayatan Ibn ‘Abba>s, Mugi>rah dan Jari>r memiliki matan yang relative 

sama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh 

Abu> H{a>tim adalah rawi yang s\iqah. Hanya saja hadisnya perlu ditinjau kembali untuk 

memastikan apakah hadisnya memiliki asal atau tidak.   

2. Yah}ya Ibn Ma’i>n  

Ibn Ma’i>n memiliki nama lengkap Abu> Zakariya Yah}ya b. Ma’i>n b. ‘Aun b. 

Ziya>d b. Bist}a>m. Ia memiliki gelar al-ima>m al-ha>fiz} syaikh al-muhaddis\i>n. Ia lahir di 

pada tahun 158 wafat di Madinah pada tahun 233 H. Dalam menuntut ilmu Ibn Ma’i>n 

melakukan rihlah (perjalanan) dengan mengunjungi kota-kota besar seperti Kufah, 

Basrah, Bagdad, Hijaz, dan Yaman.56 Ia tergolong ke dalam kritikus hadis mutasyaddid 

bersama Abu> H{a>tim al-Ra>zi. Hal ini banyak diungkapkan oleh para ulama, di antaranya 

adalah al-Z|ahabi dalam kitabnya Z|ikr Man Yu’tamad Qawluh.  

Berkaitan dengan sigat la> ba‘sa bihi, beberapa ulama seperti al-‘Iraqi, al-Z|ahabi 

dan al-Luknawi memastikan bahwa la> ba‘sa bihi dalam ucapan Ibn Ma’i >n sederajat 

dengan s\iqah. Hal tersebut menunjukan bahwa rawi adalah seorang yang mutlak s\iqah 

 
53 Muslim b. H }ajja>j Abu > al-H }asan al-Qusyairi, S}ah }i >h Muslim (Beirut: Da >r Ih }ya> al-Turas\ al-’Arabi, tt.), 

1/230. 
54 Abu > ‘Abdurrah}ma>n Ah }mad b. Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i (Halab: Maktabah al-Mat}bu >‘a>t al-

Islamiyyah, 1986), 1/81. 
55  Muh}ammad b. ‘I>sa al-Turmuz \i, Sunan al-Turmuz\i (Mesir: Syirkah Maktabah Wa-Mat }ba’ah Mus}tofa 

al-Ba>bi >, 1975) ,1/155. 
56 Muh }ammad Ra>yiq S}a>lih } Khali >l, Imam Yah }ya Ibn Ma’i >n Wa Manhajuhu Fi > I’la>l Al-Riwa >ya>t (Kuliyyah 

Al-Dira>sa>t Al-’Ulya Al-Ja>mi’ah Al-Ardaniyyah, 2002), 8. 
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serta hadisnya dapat dijadikan hujjah (huwa man yuh}tajju bi-h}adi>s\ihi).57 Demi 

membuktikan hal tersebut, penulis mencoba menelusuri penggunaan sigat la> ba‘sa bihi 

yang dilakukan oleh Ibn Ma’i>n. Alhasil, dalam kitab Siyar A’la>m Al-Nubala>, Ibn Ma’i>n 

tercatat menggunakan sigat tersebut sebanyak 12 kali. Berikut ulasan beberapa rawi-

rawinya: 

a. Hassa>n b. Ibrahim Abu> Hisyam Al-Ku>fiy 

Hassa>n adalah seorang tabi’uttabi’in yang wafat pada tahun 186 H. Adapaun 

penilaian para kritikus terhadap Hassa>n terbagi menjadi dua macam, ada yang 

menta’dil serta ada pula yang mentajrih. Ulama yang menta’dil antara lain ialah Yah}ya 

b. Ma’i>n yang memberikan penilaian la> ba‘sa bihi dan al-Daruqut}ni yang memberikan 

nilai s\iqah. Sedangkan penilaian jarh diberikan oleh imam al-Nasa>‘i kepada Hassa>n 

dengan penilaian laisa bi-al-qawiy.58 Setelah dilakukan penelusuran dalam kitab kitab 

induk hadis, maka riwayat Hassa>n tersebar dalam beberapa kitab, diantaranya ialah 

S}ah}i>h} al-Bukha>ri (3 hadis), S}ah}i>h} Muslim (1 hadis), dan Sunan Abu> Da>wud (2 hadis). 

b. Abu> H{amma>m al-Wali>d b. Abu> Badr al-Saku>ni 

Al-Z|ahabi menyebutkan bahwa Abu> Hamma>m wafat pada bulan Rabiul Awal 

tahun 243 H. Adapaun penilaian terhadap al-Wa>lid terbagai menjadi dua macam, ada 

yang menta’dil serta ada pula yang mentajrih. Diantara ulama yang menta’dil ialah Ibn 

Ma’i>n dan al-Nasa>‘i dengan penilaian la> ba‘sa bihi, Ah}mad b. H{ambal dengan penilaian 

uktubu> ‘anh, dan al-Z|ahabi dengan penilaian s}adu>q, bahkan al-Z|ahabi menambahkan 

bahwa imam Muslim berhujjah dengan hadis al-Wali>d, itu jelas menunjukan sifat orang 

yang siqah. Sebaliknya, ulama yang mentajrih antara lain ialah, Abu> H{a>tim dengan 

penilaian la> yuh}tajju bihi.59 Selanjutnya, dalam kitab-kitab induk hadis, riwayat Abu> 

Hamma>m tercatat dalam kitab S}ah}i>h} Muslim (1 hadis), Sunan ibn Ma>jah (2 hadis), dan 

Sunan Abu> Da>wud (2 hadis). 

c. Ibra>hi>m b. Thahma>n b. Syu’bah al-Harawi 

Ibra>hi>m adalah seorang rawi yang dilahirkan pada masa siga>r al-s}aha>bat 

(sahabat kecil), diriwayatkan dari Sulaiman al-H{arawi bahwa Ibra>hi>m wafat pada 

tahun 163 H. Ia banyak sekali mendapatkan penilaian ta’di>l dari para kritikus hadis, 

diantaranya ialah Ibn al-Muba>rok, Abu> H{a>tim, Abu> Da>wud, S{alih b. Muh}ammad al-

jazarah, Ish}aq b. Roh}awaih, al-Da>ruqut}ni dan Ah}mad b. H{ambal yang menilainya 

s\iqah, Yah}ya b. Ma’i>n yang menilainya la> ba’sa bihi, dan  al-Juza>ja>ni yang menilainya 

dengan fa>d}il. 60 Dalam kutub al-sittah, riwayat hadis Ibrahim tercatat dalam kitab 

 
57 Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah }ma>n al-Syahruzu >ri, Muqaddimah, 122. 
58 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 9/ 41. 
59 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 12/24. 
60 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m >, 7/379-380. 
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S}ah}i>h} al-Bukha>ri (17 hadis), S}ah}i>h Muslim (4 hadis), Sunan ibn Ma>jah (4 hadis), Sunan 

al-Nasa>’i (14 hadis), Sunan al-Tirmiz\i (2 hadis), dan Sunan Abu> Da>wud (15 hadis).  
Demikianlah pemaparan beberapa rawi yang dinilai la> ba’sa bihi oleh  Ibn 

Ma’i>n serta perbandingannya dengan penilaian para kritikus lain. Sama halnya dengan 

Abu> H{a>tim, para rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh Ibn Ma’i>n adalah rawi-rawi yang 

banyak dinilai s\iqah oleh beberapa kritikus lain. Dan setelah penulis amati, dari 12 

rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh Ibn Ma’i>n, hanya 3 rawi saja yang kemudian di-

tajrih oleh kritikus lain. Mereka antara lain adalah Hassa>n b. Ibra>him Abu> Hisya>m al-

Ku>fi (dinilai laisa bi al-qawiy oleh al-Nasa>‘i), ‘Abdullah b. Raja>’ (dinilai S}odu>q, kas\i>r 

al-golat wa al-tash}i>f, laisa bi hujjah oleh ‘Amr ibn ‘Ali), dan Abu> Hamma>m al-Walid 

(dinilai la> yuh}tajju bihi oleh Abu> H{a>tim). Berikut tabel datanya: 

 

Tabel 3. Perawi la> ba‘sa bihi Oleh Ibn Ma’i >n 

No Kritikus Hadis Rawi Hadis 

1 2 3 

1 Abu> H{a>tim  La> yuhtajju bihi S|iqah 

2 Ibn Ma’i>n La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi 

3 Al-Nasa>’i Laisa bi al-

Qawi 

La> ba’sa bihi  

4 Ah}mad  Uktubu> ‘anh S|iqah 

5 Ibn Rahawaih   S|iqah 

6 Al-Da>ruqut}ni S|iqah  S|iqah 

7 Al-Jauzani   Fa>d}il 

8 Al-Z|ahabi  S}adu>q  

9 Al-Jazarah   S|iqah 

10 Ibn al-Muba>rok   S|iqah 

11 Abu> Da>wud   S|iqah 

Riwayat Hadis Yang 

Dikutip 

 خ،ام،ان،ات،اد،انجا م،اد،انجا خ،اما،ادا

 

Rumus rawi hadis: 

1. H{assa>n b. Ibra>hi>m 

2. Abu> Hamma>m al-Wali>d 

3. Ibra>hi>m b. T}ahma>n 

Analisis hadis Ibra>hi>m b. T}ahma>n riwayat al-Nasa>‘i: 
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ثَنِِاا قدَلَ:احَاللهَّ ثَنِِاأَبِا قدَلَ:احَاللهَّ ا لاشنئَّْ سَدبحاريُِّ ا بَدْاِللهالاللََِّّ بْوِا حَفْصِا بْوحا أَحَْْاللهحا رَاهِيمُ  أَوْبََنَََا مَانَ بخنُ  إِب خ ،ابَوْاطَهخ
اصَلَّا الاللََِّّ ىاخحابَلَْ هِابحمَرَابْوِاسَيِر اٍلله،ابَوْالالْأَبْمَشِ،ابَوْاإِبئْرلاهِ َ ،ابَوْالالْأَسْاَدِ،ابَوْابَدئِةَةَاقدَشَتْ:اقدَلَارَسحالح

اوَشَاَللههحانِوْاكَسْدِهِ«.ا اأَطَْ بَانَداأَكَلَالاشرَّجحلحانِوْاكَسْدِهِ،اوَإِنَّ ا61وَسَلََّ :ا»إِنَّ
Takhrij hadis 

Setelah dilakukan takhrij hadis dengan menggunakan kata kunci لاكل (akala), 

maka penulis menemukan bahwa hadis tersebut tercatat dalam kitab: S}ah}i>h} al-

Bukha>ri, al-Nasa>‘i, Sunan ibn Ma>jah, Sunan al-Tirmiz\i, dan Musnad Ah}mad b. 

H}ambal.62 Berikut adalah hadis yang paling mirip dengan riwayat hadis Ibra>hi>m b. 

T}ahma>n yang tersebar dalam kutub al-sittah: 

Riwayat al-Tirmiz\i:  

، ثئَنَدالالَأبْمَشح ابْوِاأَبِازلائِاَللهَ اقدَلَ:احَاللهَّ ثئَنَدايََْيََابْوحازكََريََّّ ثئَنَداأَحَْْاللهحابْوحانَنِ عٍاقدَلَ:احَاللهَّ بَوْابحمَدرََ ابْوِابحمَْ ٍ،اااحَاللهَّ
اصَلَّىالاللََّّحابَلَْ هِاوَسَلََّ :ا»إِنَّاا الاللََِّّ تِهِ،ابَوْابَدئِةَةَاقدَشَتْ:اقدَلَارَسحالح أَطَْ بَانَداأَكَلْتحْ انِوْاكَسْدِكحْ ،اوَإِنَّابَوْابَمَّ

 63أوَْخَدكَحْ انِوْاكَسْدِكحْ «.ا
Riwayat Ibn Ma>jah: 

ثئَنَدالابْوحاأَبِازلائِاَللهَ ،ابَوِالالْأَبْمَشِ،ابَوْابحمَدرََ ابْوِابحا دَةَاقدَلَ:احَاللهَّ ثئَنَداأبَحاابَكْرِابْوحاأَبِاشَ ئْ تِهِ،احَاللهَّ مَْ ٍ،ابَوْابَمَّ
اصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ :ا» الاللََِّّ أَطَْ بَانَداأَكَلْتحْ انِوْاكَسْدِكحْ ،اوَإِنَّاأوَْخَدكَحْ اإِنَّاابَوْابَدئِةَةَ،اقدَشَتْ:اقدَلَارَسحالح

 64نِوْاكَسْدِكحْ «.ا
Berdasarkan uraian hadis di atas, terlihat bahwa hanya riwayat dari Ibra>hi>m 

yang memiliki matan berbeda, yakni menggunakan kata ِأَكَلَالاشرَّجحلحانِوْاكَسْدِها dan وَشَاَللههحانِوْاا
نِوْاكَسْدِكح اْ sedangkan yang lainnya menggunakan  كَسْدِهاِ نِوْاكَسْدِكح اْ dan أَكَلْتحْ ا  .أوَْخَدكَحْ ا
Selain itu, perbedaan juga terlihat pada rangkaian sanadnya. Hanya Ibra>hi>m yang 

menerima hadis itu dari ‘Umar b. Sa’i>d dari A’masy. Sedangkan Ahmad b. Mani>’ dan 

Abu> Bakar b. Abi> Syaibah menerima hadis itu dari Yah}ya b. Zakariyya dari A’masy. 

Akan tetapi, sekalipun secara lafal hadisnya memiliki perbedaan, namun secara makna 

hadisnya memiliki kandungan yang sama dan tidak bertentangan. Oleh karena itu, 

tidak berlebihan bilamana menyimpulkan bahwa Ibra>hi>m adalah orang ‘a>dil dan d}a>bit 

(siqah). Karena selain ia banyak dinilai siqah oleh beberapa kritikus, hadisnya juga 

didukung oleh jalur periwayatan lain.  

 

Perawi-Perawi La> Ba’sa Bihi di Kalangan Ulama Mu’tadili>n 

1. Ah}mad Ibn H{ambal 

Nama lengkapnya adalah Ah}mad b. Muh}ammad b. H{ambal b. Hila>l b. Asad b. 

Idri>s b. ‘Abdullah b. H{ayya>n al-Z|uhli al-Syaiba>ni al-Marwazi. Ia dilahirkan di Bagdad 

 
61 Abu> ‘Abdurrah }ma>n Ah }mad b. Syu’aib al-Nasa‘ >i, Sunan al-Nasa>’i, 241. 
62 Arnold John Wensicnk, al-Mu’jam al-Mufahros, 1/69. 
63 Muh}ammad b. ‘I >sa al-Turmuz \i, Sunan al-Turmuz \i, 3/631. 
64 Ibn Ma >jah Abu > ‘Abdillah Muh }ammad b. Yazi >d al-Qazwini, Sunan Ibn Ma >jah  (Halab: Da>r Ihya > al-

Kutub al-’Arabi, tt.), 2/768. 
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pada tahun 164 H. dan meninggal pada tahun 241 H. Ah}mad b. H{ambal tumbuh 

sebagai yatim karena semenjak kecil ayahnya telah wafat di usia ke-30 tahun. Dalam 

rihlahnhya untuk memperlajari ilmu dan mencari hadis, imam Ah{mad sebagaimana 

yang disebutkan oleh Ah{mad b. Syada>n al-’Ijli, telah pergi ke Sugur, Syamat, Sawahil, 

Magrib, Hauron, Faris, Khurasan, Jibal, dan Atraf.65 

Berkaitan dengan sigat la> ba‘sa bihi, Abu> Bakar b.  al-T{ayyib Ka>fi dalam 

karyanya yang berjudul Manhaj Al-Ima>m Ah}mad Fi> Ta’li>l Wa-as\aruhu Fi> Al-Jarh} Wa 

Al-Ta’di>l mengungkapkan bahwa Ibn H{ambal sebenarnya tidak merumuskan tingkatan 

jarh wa ta’dil menurut pemahamannya sendiri. Akan tetapi ia  menjelaskan bahwa 

berdasarkan sigat-sigat yang digunakan, maka setidaknya tingkatan jarh wa ta’dil 

menurut Ibn H{ambal secara umum terbagi menjadi tiga, dan la> ba’sa bihi masuk 

kedalam tingkatan pertama yang disebut sebagai martabat al-ihtija>j, akan tetapi berada 

pada posisi ke-4 setelah s\iqah dan yang lainnya. Dari segi fungsinya, martabat pertama 

menunjukan bahwa seorang rawi dapat dijadikan hujjah hadisnya (man yuh}tajju bi 

h}adi>s\ihi). Martabat ke dua berarti seorang rawi boleh ditulis hadisnya namun tidak bisa 

dijadikan hujjah secara langsung, akan tetapi hadisnya bisa diperhitungkan Kembali 

berdasarkan tawa>bi’ dan syawa>hid (man yuktabu h}adis\uhu wa la> yuhtajju bihi, lakin 

yungz}aru fi>h wa yu’tabaru bihi fi> al-muta>ba’a>t wa al-syawa>hid). Martabat ke tiga 

berarti rawi adalah orang yang ditinggal hadisnya, oleh karena itu tidak bisa dijadikan 

hujjah dan dii’tibarkan, hal ini karena rawi tersebut terhitung banyak melakukan 

kesalahan (man yutraku h}adi>s\uhu fa-la> yuh}tajju bihim wa-la> yu’tabaru li-kas\rati 

khat}a’ihim li-ittih}a>mihim).66 

Dalam kitab Siyar A’la>m al-Nubala>, imam Ah}mad terlacak menggunakan la> 

ba‘sa bihi sebanyak 10 kali. Berikut ulasan beberapa rawi yang dinilai oleh imam 

Ah}mad dengan sigat tersebut: 

a. Isma>‘i>l b. Abu> Uwais 

Isma>‘i>l lahir pada tahun 139 H. al-Z|ahabi menggelarinya sebagai al-ima>m al-

h}a>fiz\ al-s}adu>q. Sebagai perawi hadis, ia banyak mendapatkan predikat jarh dari kritikus 

hadis. Diantaranya ialah, al-Nasa>‘i (do’i>f, laisa bi-s\iqah), al-Da>ruqut}ni (laisa akhtaruhu 

fi> al-s}ah}i>h}), Abu> H{a>tim (Mahalluhu al-sidq, wa-ka>na mugaffal), dan Ibn Ma’i>n (s}adu>q, 

do’i>f al-’aql). Meskipun begitu, imam Ah}mad tetap menta’dilnya dengan memeberikan 

penilaian la> b‘sa bihi terhadapnya.67 Setalah dilakukan penelusuran dalam kitab-kitab 

induk hadis, ternyata hadis dari Isma>’il banyak dikutip oleh para ulama hadis dalam 

 
65 Abu> Bakar ibn al-T}ayyib Ka >fi, Manhaj Al-Ima>m Ah}mad Fi > Ta’li >l Wa-As\aruhu Fi > Al-Jarh } Wa-Al-

Ta’di >l: Min Khila >l Kita>bihi Al-’Ilal Wa-Ma’rifat Al-Rija>l (Beirut: Da >r Ibn H {azm, Cet. Ke-1, 2005), 52-

56. 
66 Abu> Bakar ibn al-T}ayyib Ka >fi, Manhaj Al-Ima>m, 675-676. 
67 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 10/392-393. 
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kitabnya masing-masing. Diantaranya ialah, S}ah}i>h} al-Bukha>ri (39 hadis), S}ah}i>h 

Muslim (5 hadis), Sunan al-Tirmiz\i (6 hadis), dan Sunan Ibn Ma>jah (3 hadis). 

b. Rasyi>d b. Sa’ad al-H{ubrani 

Rasyi>d adalah seorang rawi yang oleh al-Z|ahabi digelari dengan al-faqi>h 

muh}addis\ Hims}a. Ibn Sa’ad, Khalifah dan Abu> ‘Ubaid menyebutkan bahwa Rasyi>d 

wafat pada tahun 113 H., sedang pendapat lain mengatakan pada tahun 118 H. Dalam 

sisi pandang kritikus hadis, Rasyi>d mendapatkan penilaian ta’dil sekaligus jarh. Di 

antara para kritikus yang menta’dilnya adalah Ibn Ma’i>n, Abu> H{a>tim, dan Ibn Sa’ad  

yang menilainya dengan s\iqah, dan selanjutnya ada Ibn H{ambal dan al-Da>ruqut}ni yang 

menilainya dengan  la> ba‘sa bihi. Sementara itu, Ibn H{azm adalah satu-satunya kritikus 

yang menjarhnya dengan memberikan nilai do’i>f.  Bila dilihat dari banyaknya ulama 

yang mengutip hadis darinya, maka riwayat Rasyi>d tersebar dalam kitab-kitab induk 

hadis, antara lain ialah  Sunan al-Tirmiz\i (2 hadis), Sunan al-Nasa>’i (1 hadis), Sunan 

Ibn Ma>jah (5 hadis), dan Sunan Abu> Da>wud (7 hadis). 

c. Al-Ra>bi’ ibn S}a>bih} al-Bas}ari 

Al-Ra>bi’ adalah seorang mantan budak dari bani sa’ad. Ibn Ma’i>n dan al-Z|ahabi 

menyebutkan bahwa ia wafat pada tahun 160 H. Dari segi penilaian, al-Ra>bi’ 

mendapatkan penilaian ta’dil dan jarh dari para kritikus hadis. Di antara kritikus yang 

menta’dilnya adalah Ibn Ma’i>n (s\iqah), Syu’bah (min sa>da>t al-muslimi>n), dan Ibn 

H{ambal (la> ba‘sa bihi). Adapun kritikus yang mentajri>hnya antara lain ialah al-Nasa>’i 

(do’i>f), dan Abu> al-Wali>d (yudallis). 68 Setelah ditelusuri, riwayat dari al-Ra>bi’ yang 

dikutip oleh para ulama dalam kitab induk hadis hanya berjumlah empat hadis, dua 

hadis dikutip oleh Ibn Ma>jah dalam kitabnya Sunan Ibn Ma>jah sedang sisanya dikutip 

oleh al-Tirmiz\i dalam kitabnya Sunan  al-Tirmiz\i.  

Berdasarkan ulasan di atas, maka nampaklah bahwa la> ba’sa bihi dalam sudut 

pandang imam Ah}mad adalah rawi yang kedabitannya kerap kali diragukan oleh 

beberapa kritikus lain. Hal tersebut dapat dilihat pada penilaian terhadap Isma>‘il b. 

Abu> Uwais, Ibn H{ambal menilainya dengan la> ba‘sa bihi, sedangkan  Abu> H{a>tim 

menilainya sebagai mugaffal dan Ibn Ma’i>n dengan do’i>f al-’aql. Akan tetapi meskipun 

begitu, rawi-rawi tersebut tetap dapat dijadikan hujjah dengan cara menguji hadis-

hadisnya melalui jalur periwayatan yang lain, oleh karena itu tidak heran bila rawi-rawi 

tersebut tetap banyak dikutip hadisnya dalam beberapa kitab induk hadis. Berikut tabel 

datanya: 

 

 

 

 
68 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 8/288. 
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Tabel 4. Perawi la> ba‘sa bihi Oleh Ah}mad b. H}ambal 

No Kritikus Hadis Rawi Hadis 

1 2 3 

1 Abu> H{a>tim Mah}alluhu al-s}idq, wa-

ka>na mugaffal 

S|iqah  

2 Ibn Ma’i>n S}adu>q, do’i>f al-’aql S|iqah S|iqah 

3 Al-Nasa>‘i Do’i>f, laisa bi-s\iqah  Do’i>f 

4 Ah}mad La> ba’sa bihi La> ba’sa 

bihi 

La> ba’sa bihi 

5 Syu’bah   Min sa>da>t al-

muslimi>n 

6 Ibn Sa’ad  S|iqah  

7 Abu> al-Wa>lid   Yudallis 

8 Al-Da>ruqut}ni Laisa akhtaruhu fi> al-s}ah}i>h} La> ba’sa 

bihi 

 

9 Ibn H{azm  Do’i>f S|iqah 

Riwayat Hadis Yang 

Dikutip 

 ت،انجا ن،ات،اد،انجا خ،ام،ات،انجا

 

Rumus rawi hadis: 

1. Isma>‘il b. Abu> Uwais 

2. Rasyi>d b. Sa’ad 

3. Al-Ra>bi’ibn Syu’bah 

Analisi hadis Isma>‘i>l b. Abu> Uwais riwayat Ibn Ma>jah: 

ثئَنَداا قدَلَ:احَاللهَّ بْوحايََْيََا ثئَنَدامححَمَّاللهحا اَعِيلُ  حَاللهَّ أبَِ هِ،ابَوْاااأُوَيخسٍ أَبِ  بخنُ  إِسْخ بَوْا ،ا بَدْاِللهالاللََِّّ بْوحا ثَنِِاكَثِ حا قدَلَ:احَاللهَّ
:ا»نَوْاأَحَْ داسحنَّةًانِوْاسحنَّتِِاقَاْللهاأحا اصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ ايئَقحالح ارَسحالَالاللََِّّ هِ،اقدَلَ:اسََِيْرتح نِ تَتْابئَيْراِللهي،افإَِنَّاجَاللهِِّ

لابئْتَاللهاَ وَنَوْا سًد،ا شَ ئْ لاشنَّدسِا أحجحارِا نِوْا ا يئَنئْقحصح خَا لاشنَّدسِ،ا نِوَا بِِدَا بَمِلَا نَوْا أَجْرِا نِثْلَا لالْأَجْرِا نِوَا خَاشهَحا بِاْللهبَةًا عَا
انِوْاآثََمِالاشنَّا انَوْابَمِلَابِِدَانِوَالاشنَّدسِ،اخَايئَنئْقحصح ابَلَْ هِانِثْلَاإِثُِْ سًد«.يئَرْضَدهَدالاللََّّحاوَرَسحاشحهح،افإَِنَّ  69دسِاشَ ئْ

Takhrij hadis 
Setelah di lakukan takhrij hadis dengan menggunakan kata حياا (h}ayya), maka 

penulis menemukan bahwa hadis tersebut tersebar dalam kitab: Sunan Ibn Ma>jah, dan 

Sunan al-Tirmiz\i.70 berikut hadisnya: 

Riwayat al-Tirmiz\i: 

ابْوحا ثئَنَدابَدْاللهحالاللََِّّ نَةَ،ابَوْانَرْوَلانَابْوِانحيَردوِيةََالاشفَزلاريِِّ،ابَوْاكَثِِ اباْحَاللهَّ وِابَدْاِللهابَدْاِللهالاشرَّحَْْوِاقدَلَ:اأَوْبََنَََامححَمَّاللهحابْوحابح ئَ ئْ
لالْحدَرِثِ:ا»لاباْ بْوِا بَلَْ هِاوَسَلََّ اقدَلَاشدِِلََلِا لاشنَّبَِّاصَلَّىالاللََّّحا هِ،اأَنَّا ،ابَوْاأبَِ هِ،ابَوْاجَاللهِِّ بْوَابَاْلٍ«الاللََِّّ بَمْرَوا لَْ ا

؟اقدَلَ:ا»إِنَّهحاا اشهَحانِوَالالَأجْرِانِثْلَانَوْانِوْااسحنَّةًااأَحَْ داانَوْااقدَلَ:انَداأبَْلَ حايََّارَسحالَالاللََِّّ سحنَّتِِاقَاْللهاأحنِ تَتْابئَيْراِللهي،افإَِنَّ
 

69 Ibn Ma >jah Abu > ‘Abdillah Muh }ammad b. Yazi >d al-Qazwini, Sunan Ibn Ma >jah, 1/76. 
70 Arnold John Wensicnk, Al-Mu’jam Al-Mufahros, 1/539. 
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سًد،اوَنَوْالابئْتَاللهعََابِاْللهبَةَاضَلََشةٍَاخَاتئحرْضِيالاللَََّّاوَراَ سحاشهَحاكَدنَابَلَْ هِانِثْلحابَمِلَابِِدَانِوْاغَْ ِاأَنْايئَنئْقحصَانِوْاأحجحارهِِْ اشَ ئْ سًد«:اهَذَلااحَاِللهيثٌاحَسَواٌ اذَشِكَانِوْاأَوْزلارِالاشنَّدسِاشَ ئْ  71.اآثََمِانَوْابَمِلَابِِدَاخَايئَنئْقحصح
Dalam uraian hadis di atas, maka dapat dipastikan bahwa ada dua orang yang 

menerima hadis tersebut dari Kas\ir b. ‘Abdullah, yakni Isma>‘il dan Marwa>n. karena 

Isma>’il adalah rawi yang diragukan kedabitannya oleh beberapa kritikus hadis, maka  

dengan cara menggali kualitas Marwa>n, kedabitan Isma>‘il baru bisa dipastikan. 
Marwa>n b. Mu’awiyah b. al-H}a>ris wafat pada tahun 193 H. Ia adalah rawi yang 

banyak mendapatkan penilaian siqah dari para kritikus hadis, diantaranya ialah al-

Da>rimi, al-Nasa>‘i, Ali al-Madi>ni, al-’Ijli dan lain-lain. Bahkan Ibn H}ambal menilainya 

sebagai orang yang h}a>fiz}.72 Penilaian-penilaian tersebut tentunya cukup mewakili 

bahwa  Marwa>n adalah orang yang adil dan kuat hafalannya. Oleh karena itu, sekalipun 

Isma>‘il b. Abu> Uwais adalah orang yang diragukan kedabitannya, namun setelah 

hadisnya diuji, maka dapat dipastikan bahwa ia adalah orang yang d}a>bit} karena 

didukung oleh jalur periwayatan lain dengan rawi yang berkualitas siqah. 

2. Ibn ‘Adi 

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah b. ‘Adi b. ‘Abdullah b. Muh}ammad b. 

Muba>rak. Ia lahir pada tahun 277 H  di kota Jurjan. Ibn ‘Adi terkenal memiliki banyak 

guru khususnya dalam bidang hadis. diantara guru-gurunya yang populer adalah imam 

al-Nasa>‘i, Ibn Khuzaimah, Al-Bagawi, Abu> Ya’la, al-Sa>ji, Abu> ‘Aru>bah, Ibn Abi> 

Syaibah, Ibn Sa’i>d, Abu> Hulaifah al-Juma’i, dan lain-lain.73 Dalam rihlahnya mencari 

ilmu, Ibn ‘Adi pernah mendatangi kota Syam dan Mesir sebanyak dua kali. Kali 

pertama pada tahun 297 H., dan yang kedua pada tahun 304 H. Selain itu ia juga 

pernah ke Irak pada tahun 297 H. Sahabat yang kerap kali menemani rihlahnya adalah 

al-H{a>fiz} Abu> al-Qa>sim ‘Abdullah b. Ibra>him b. Yu>suf al-Jurja>ni, ia wafat pada tahun 

368 H.74  

Berkaitan dengan la> ba’sa bihi, sama halnya dengan Ibn H{ambal, Ibn ‘Adi juga 

tidak merumuskan tingkatan al-jarh} wa-al-ta’di>l. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

Zuhair ‘Ali Nu>r dalam karyanya yang berjudul Ibn ‘Adi Wa Manhajuhu Fi> Kita>b Al-

Ka>mil Fi> D}u’afa> Al-Rija>l. Zuhair menjelaskan bahwa Ibn ‘Adi tidak memeberikan nas} 

secara jelas tentang tingkatan al-jarh} wa-al-ta’di>l dalam muqaddimah kitabnya Al-

Ka>mil Fi> D}u’afa> Al-Rija>l. Akan tetapi meskipun begitu, Zuhair menyebutkan bahwa 

berdasarkan petunjuk bahasa (dilalah al-lugat) dan perbandingannya dengan pendapat 

ulama (muqa>ranah bi-aqwa>l al-’ulama>), maka la> ba’sa bihi dalam pandangan Ibn ‘Adi 

 
71 Muh}ammad b. ‘I >sa al-Turmuz \i, Sunan al-Turmuz \i, 5/45. 
72 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 9/51. 
73 Zuhair ‘Us \man ‘Ali Nu >r, Ibn ‘Adi, 61-68. 
74 Zuhair ‘Us \man ‘Ali Nu >r, Ibn ‘Adi, 96. 
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menempati tingkatan ke-2.75 Sigat ini sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 

menunjukan keadilan rawi, serta meniadakan kedabitannya. 

Ibn ‘Adi adalah seorang ahli hadis yang teridentifikasi sebagai golongan 

kritikus mutawassit}. Hal ini ditegaskan oleh Ibn H{ajar dan al-Z|ahabi dalam kitabnya 

Z|ikr Man Yu’tamad Qawluh. Dalam kitab Siyar A’la>m Al-Nubala>, ia tercatat sebagai 

salah satu kritikus yang paling banyak menggunakan sigat la> ba’sa bihi. Kurang lebih 

terdapat 11 rawi yang dinilainya dengan sigat tersebut. Berikut ulasan beberapa 

rawinya: 

a. Suhail b. Abu> S}a>lih} al-Madani 

Suhail adalah seorang rawi yang oleh al-Z|ahabi digelari sebagai al-ima>m al-

muah}addis\ al-ka>bir. Suhail berguru kepada ayahnya sendiri Abu> S}a>lih Z|akwan al-

Samma>n, al-Nu’ma>n b. Abu> ‘Ayya>sy, ‘At{a b. Yazi>d, Abu> al-H{ubba>b Sa’i>d b. Yasa>r dan 

lain-lain.76 Para kritikus hadis sangat beragam dalam memeberikan penilaian terhadap 

Suhail, disamping mendapatkan ta’dil, ia juga mendapatkan tajrih}. Adapun kritikus 

yang menta’dilnya antara lain ialah al-’Ijli (s\iqah) al-Nasa>‘i dan Ibn ‘Adi (la> ba‘sa 

bihi). Sedangkan ulama yang mentajrihnya antara lain ialah Abu> H{a>tim (yuktabu wa-la> 

yuhtajju bihi), Ibn  Ma’i>n (laisa bi-hujjah).77 

Selanjutnya setelah dilakukan penelusuran terhadap riwayat-riwayat Suhail, 

ternyata dari enam kitab induk hadis, hanya imam al-Bukhari saja yang tidak mengutip 

hadis darinya. Adapun para ulama yang banyak mengambil hadis darinya, antara lain 

ialah imam Muslim (34 hadis), al-Tirmiz\i (50 hadis), al-Nasa>‘i (14 hadis), Ibn Ma>jah 

(19 hadis) dan Abu> Da>wud (28 hadis). 

b. Qais b. al-Ra>bi’ Abu> Muh}ammad al-Asadi 

Qais diperkirakan lahir pada tahun 90 dan wafat pada tahun 167 H. Penilaian 

ta’dil terhadap Qais datang dari beberapa kritikus, diantaranya ialah ‘Affa>n yang 

menilainya sebagai orang yang s\iqah, Ibn ‘Adi yang menilainya dengan la> ba’sa bihi, 

dan Ya’qu>b b. Syaibah yang menilainya dengan s}adu>q, hanya saja Syaibah mengatakan 

bahwa Qais buruk sekali hafalannya serta banyak melakukan kesalahan (radi> al-h}ifz} 

wa-kas\i>r al-khat}a‘). Disamping beberapa ulama yang menta’dilnya ada juga penilaian 

jarh terhadap Qais. Penilaian itu antara lain datang dari Ibn Ma’i>n yang menilainya 

laisa bi-syai’ dan yud}a’af, Ibn H{ambal (li>n), al-Nasa>’i (matru>k), dan Abu> H{a>tim (la> 

yuh}tajju bihi).78 

Setelah dilakukan penelusuran, riwayat Qais tersebar dalam kitab Sunan Ibn 

Ma>jah sebanyak 3 hadis, dan Sunan al-Tirmiz\i sebanyak 5 hadis. 

 
75 Zuhair ‘Us \man ‘Ali Nu >r, Ibn ‘Adi, 536. 
76 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 5/458-459. 
77 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 5/459. 
78 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 8/42-43. 
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c. Abu> ‘A>mir al-Khazza>z 

Nama lengkap dari al-Khazza>z adalah Abu> ‘A>mir al-Khazza>z S}a>lih} b. Rustu>m 

al-Muzanni, ia wafat pada tahun 159 H. Dalam segi penilaian, al-Khazza>z 

mendapatkan beberapa ta’dil serta tajrih} dari para kritikus hadis. Diantara kritikus 

yang menta’dilnya adalah Abu> Da>wud dengan memeberikan nilai s\iqah, dan Ibn ‘Adi 

dengan nilai la> b‘sa bihi. Sedangkan yang mentajrihnya antara lain ialah Ibn Ma’i>n 

dengan nilai do’i>f, Abu> H{a>tim (yuktabu h}adis\uhu), Abu> Bakar al-As\ram (s}a>lih} al-

h}adi>s\). Meskipun beberapa ulama mentajrih}nya, al-Z|ahabi menjelaskan bahwa imam 

Muslim justru berhujjah dengan hadisnya (qod ih}tajja bihi Muslim).79 Setalah 

dilakukan penelusuran terkait riwayat hadis dari al-Kahzza>z, penulis menemukan 

bahwa riwayat al-Khazza>z dikutip oleh beberapa imam hadis, diantaranya ialah imam 

Muslim dengan mengutip 1 hadis, Ibn Ma>jah mengutip 3 hadis, al-Tirmiz\i mengutip 3 

hadis dan Abu> Da>wud mengutip 1 hadis. 

Berdasarkan ulasan di atas, sama halnya dengan Ibn H{ambal, la> ba‘sa bihi 

dalam pandangan ibn ‘Adi adalah rawi yang kedabitannya kerap kali dipermasalahkan. 

Hal tersebut terlihat pada Qais ibn al-Ra>bi’ dimana dalam pandangan Ya’qu>b b. 

Syaibah ia adalah orang buruk hafalannya dan sering melakukan kesalahan (radi> al-hifz} 

wa-kas\i>r al-khat}a). 

 

Tabel 5. Perawi la> ba‘sa bihi Oleh Ibn ‘Adi 

No Kritikus Hadis Rawi Hadis 

1 2 3 

1 Abu> H{a>tim Yuktabu wa-la> 

yuh}tajju bihi 

La> yuh}tajju bihi Yuktabu 

h}adi>s\uhu 

2 Ibn Ma’i>n Laisa bi- h}ujjah laisa bi-syai’, yud}a’af Do’i>f 

3 Al-Nasa>’i La> ba’sa bihi Matru>k  

4 ‘Affa>n  S|iqah  

5 Ibn Syaibah  S}adu>q, radi> al-h}ifz} wa- 

kas\i>r al-khat}a’ 

 

6 Ibn ‘Adi La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi 

7 Abu> Da>wud   S|iqah 

8 Al-Z|ahabi   Qod ih}tajja bihi 

Muslim 

9 al-As\ram   S}a>lih} al-h}adi>s\ 

10 Ah}amad  Li>n  

11 Al-’Ijli S|iqah   

 
79 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 7/28. 
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Riwayat Hadis Yang 

Dikutip: 

 م،ات،انج،ادا ت،انجا م،ات،ان،اد،انجا

 

Rumus rawi hadis: 

1. Suhail b. Abu> S}a>lih 

2. Qais b. al-Ra>bi’ 

3. Abu> ‘A>mir al-Khazza>z 

Analisis hadis Suhail ibn Abu> S}a>lih riwayat al-Nasa>‘i: 

قدَسٌِ ،ابَوْاسحفَْ دنَ،ابَوْاا ثئَنَدا قدَلَ:احَاللهَّ حَرْبٍ،ا بْوحا أَحَْْاللهحا بْوِاأَبِاصَالِحٍ أَبِ  بخنِ  سُهَيخلِ  أَوْبََنَََا لاشنئُّيْرمَدنِا بَوْا ،ا
ابَِبَاَللهالاللََّّحابَ َّدشٍ،ابَوْاأَبِاسَيِر اٍللهالالْْحاْللهريِِّ،ابَوِالاشنَّبِِّاصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ اقدَلَ:انَوْاا صَدمَايئَاْنًدافِاسَدِ لِالاللََِّّ

اجَهَنََّ ابَوْاوَجْهِهِاسَدْيِريَناوَريِفًد.ا 80بِذَشِكَالاشْ ئَاْمِاحَرَّ
  

Takhrij hadis 

Setelah dilakukan takhrij hadis menggunakan kata صام, maka data yang penulis 

temukan menunjukan bahwa hadis tersebut tersebar dalam kitab: Sunan al-Tirmiz\i, 

Sunan al-Nasa>‘i, Sunan Ibn Ma>jah, dan Musnad Ah}mad b. H}ambal.81 Berikut hadisnya 

yang tersebar dalam kutub al-sittah: 

Riwayat Ibn Ma>jah: 

ابْوحاسَيْراٍلله،ابَوِالابْوِالالْْدَدِ،ابَوْاا ثئَنَدامححَمَّاللهحابْوحارحنْحِابْوِالاشْمحهَدجِرِاقدَلَ:اأنَئْدَأَنََالاشلَّْ ثح صَالِحٍ حَاللهَّ أَبِ  بخنِ  ،اسُهَيخلِ 
اصَلَّىاخحابَلَْ هِاواَ الاللََِّّ صَدمَانَوْااسَلََّ :ا»بَوِالاشنئُّيْرمَدنِابْوِاأَبِابَ َّدشٍ،ابَوْاأَبِاسَيِر اٍللهالالْْحاْللهريِِّ،اقدَلَ:اقدَلَارَسحالح

،ابَِبَاَللهالاللََّّحابِذَشِكَالاشْ ئَاْمِالاشنَّدرَانِوْاوَجْهِهِاسَدْيِريَناوَريِفًد«  82.ايئَاْنًدافِاسَدِ لِالاللََِّّ
Riwayat al- Tirmiz\i: 

ثئَنَدالابْوحالَِْ يَرةَ،ابَوْاأَبِالالَأسْاَدِ،ابَوْابحرْوََ ابْوِالاشزُّبَْ ِ،اوَسحلَْ مَدناَ دَةحاقدَلَ:احَاللهَّ ثئَنَداقئحتئَ ئْ بْوِايَسَدرٍ،اأَنََّّحمَداحَاللهَّثََهح،ااحَاللهَّ
« قدَلَ:ا وَسَلََّ ا بَلَْ هِا لاللََّّحا صَلَّىا لاشنَّبِِّا بَوِا هحرَيئْرََ ،ا أَبِا لاشنَّدرِاصَدمَاانَوْاابَوْا بَوِا لاللََّّحا زَحْزَحَهحا ا لاللََِّّ سَدِ لِا يئَاْنًدافِا

 83.اسَدْيِريَناوَريِفًد«
Dalam uraian hadis di atas, terlihat bahwa ada dua rawi a’la dari hadis tersebut, 

yakni Abi> Sa’i>d al-Khudri dan Abu> Hurairah. Adapun al-Nasa>‘i dan Ibn Ma>jah 

mengambil hadis tersebut dari Abi> Sa’i>d  melalui jalur periwayatan Suhail. Sedangkan 

al-Tirmiz\i melalui jalur periwayatan lain dari Abu> Hurairah. Karena Suhail adalah rawi 

yang kedabitannya diragukan, maka dengan cara menggali jalur periwayatan Abu> 

Hurairah kedabitan Suhail dalam hadis ini dapat dipastikan. 

Hadis di atas melalui jalur periwayatan Abu> Hurairah diterima oleh dua orang 

rawi, yakni Sulaima>n b. Yasa>r dan ‘Urwah b. al-Zuhair. Sulaima>n lahir di sekitar tahun 

34 H. Salah satu gurunya adalah Abu> Hurairah dan Ibn ‘Abba>s. Sebagai seorang rawi, 

ia banyak dinilai siqah oleh para kritikus hadis, diantaranya ialah Ibn Ma’i>n dan Ibn 

 
80 Abu > ‘Abdurrah }ma>n Ah }mad b. Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, 4/174. 
81 Arnold John Wensicnk, Al-Mu’jam Al-Mufahros, 3/445. 
82 Ibn Ma >jah Abu > ‘Abdillah Muh }ammad b. Yazi >d al-Qazwini, Sunan Ibn Ma >jah, 1/147. 
83 Muh}ammad b. ‘I >sa al-Turmuz \i, Sunan al-Turmuz \i, 4/166. 
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Sa’ad. Begitu pula dengan Abu> Zur’ah yang menilainya dengan ma’mu >n fa>d}il, dan al-

Nasa>‘i dengan penilaian ah}ad al-a‘immah.84 Adapun ‘Urwah b. al-Zuhair (w. 94 H.), 

sama halnya dengan Sulaima>n, salah satu gurunya adalah Abu> Hurairah. Ia juga banyak 

mendapatkan penilaian siqah dari para kritikus hadis, diantaranya ialah Ibn Khira>s dan 

al-’Ijli.85 

Setelah hadis tersebut diterima oleh Sulaima>n b. Yasa>r dan ‘Urwah b. al-Zuhair, 

rawi berikutnya yang menerima dari keduanya adalah Abi al-Aswad. Nama lengkapnya 

adalah Abu> al-Aswad Muh}ammad b. ‘Abd al-Rah}ma>n al-Asadi, wafat pada tahun 137 

H. Salah satu gurunya adalah Urwah b. al-Zuhair dan muridnya adalah Ibn Lahi>‘ah. Al-

Z|ahabi menilainya sebagai salah satu ulama yang siqah.86 Selanjutnya hadis tersebut 

diterima oleh Ibn Lahi>’ah dari Abu> al-Aswad. Ibn Lahi>’ah sendiri memiliki nama 

lengkap ‘Abdullah b. Lahi>’ah b. ‘Uqbah al-Had}rami, wafat pada tahun 174 H. Ibn ‘Adi 

mengatakan bahwa para ulama mendo’ifkan Ibn Lahi>’ah, akan tetapi hadisnya masuk 

dalam kategori h}asan dan masih boleh untuk ditulis. Pendapat ini juga didukung oleh 

Ibn Khira>sy, Abu Zur’ah, al-Nasa>‘i, dan Ibn Ma’i>n.87 Karena Ibn Lahi>’ah sebagai salah 

satu rawi dalam hadis ini dido’ifkan oleh para kritikus hadis, maka tentunya hadis ini 

pun tidak bisa mendukung hadis Suhail di atas, sekalipun sanadnya tersambung. Oleh 

karena itu riwayat hadis ini belum cukup untuk memastikan bahwa Suhail adalah orang 

yang d}a>bit}. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kiranya jelaslah bahwa la> ba‘sa bihi dalam 

pandangan kritikus Mutawassit}i>n artinya adalah rawi yang kedabitannya lemah. Hal ini 

dapat disaksikan pada bebapa rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh Ibn H{ambal dan Ibn 

‘Adi, namun kedabitannya justru diragukan oleh beberapa kritikus lain, seperti halnya 

yang terjadi Qais b. al-Ra>bi’ (rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh Ibn ‘Adi), ia dinilai 

radi> al-h}ifz} wa-kas\i>r al-khat}a‘ oleh Ya’qub b. Syaibah, bahkan Abu> H{a>tim beberapa 

kali mengatakan la> yuh}tajju bihi terhadap beberapa rawi tersebut. Selain Qais, ada juga 

Isma>‘i>l b. Abu> Uwais, ia dinilai mugaffal oleh Abu> Ha>tim, do’i>f al-’aql oleh ibn Ma’i>n, 

dan do’i>f oleh al-Nasa>‘i. Dan yang terakhir adalah Al-Ra>bi’, ia dinilai do’i>f oleh al-

Nasa>‘i, dan mudallis oleh Abu> al-Wa>lid. Perlu diingat, sekalipun lemah hafalannya, 

rawi hadis tipe ini masih bisa dijadikan hujjah dengan cara menguji kembali hadis-

hadisnya. Bilamana ditemukan bahwa hadisnya diriwayatkan dari jalur lain yang lebih 

s\iqah maka hadisnya dapat dijadikan hujjah.  Oleh karena itu tidak mengherankan bila  

al-Bukha>ri dan Muslim tetap mengutip beberapa dari rawi tipe ini. 

 

 
84 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 4/444. 
85 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 4/421. 
86 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 6/150. 
87 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 7/11. 
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Perawi-Perawi La> Ba’sa Bihi Di Kalangan Ulama Mutasa>hil 

1. Al-Da>ruqut}ni 

Nama lengkapnya adalah ‘Ali b. ‘Umar b. Ah{mad b. Mahdi b. Mas’u>d b. al-

Nu’ma>n b. Di>nar b. ‘Abdillah ‘Abd al-H{asan al-Dar>uqut}ni al-Bagdadi. Ia dilahirkan 

pada tahun 305 H di Bagdad tepatnya di wilayah Al-Qatn dan wafat pada tahun 385 

H. 88 sejak kecil al-Dar>uqut}ni sudah bersemangat untuk mencari ilmu, dan bakatnya 

dalam bidang hadis itu sudah terlihat pada masa-masa tersebut. ia terkenal sebagai 

orang yang cemerlang ingatannya serta tajam pemahamannya.89Dalam rihlahnya 

mencari ilmu, al-Dar>uqut}ni banyak sekali mengunjungi kota-kota besar seperti 

Kuffah, Wasit, Syam, Makkah, Basroh, Damaskus, Mesir, Khuzastan, Falestina, 

Ramlah dan lain-lain. Perjalanan menuju kota-kota ini dapat diketahui dari ucapan al-

Dar>uqut}ni sendiri ketika dalam kitab sunannya, ia mengatakan “haddatsani > fula>n bi-

Makkah, aw bi-Ramlah, aw bi-Wa>sit{….”90 

Berkaitan dengan sigat la> ba‘sa bihi, sama halnya Ibn Ma’i>n yang 

menyamakan sigat tersebut dengan s\iqah, sepertinya al-Dar>uqut}ni juga demikian. Hal 

ini dapat dilihat ketika ia menilai seorang rawi, ia kerap kali menyandingkan la> ba‘sa 

bihi dengan s\iqah. Seperti ketika al-Barqa>ni bertanya kepada al-Dar>uqut}ni tentang 

H{usain b. Yazi>d al-As{am, ia mengatakan “ku>fiyyun la> ba‘sa bihi, s\iqah, mustaqi>m al-

h}adi>s\”. Selain itu ada juga H{ami>d b. H{a>ni dan ‘Umar b. Ma>lik al-Janabi, al-Dar>uqut}ni 

menilai keduanya dengan la> ba‘sa bihi dan kemudian melanjutkannya dengan s\iqah.91 

Akan tetapi, apakah s\iqah yang dimaksud sama halnya seperti apa yang telah 

disepakati oleh jumhur ulama hadis. Dalam beberapa kesempatan al-Dar>uqut}ni 

pernah menggunakan kalimat s\iqah dengan diiringi kalimat lain, seperti fi> hifz}ihi 

syai‘, dan illa annahu sayyi‘ al-hifz}i.92 Hal seperti ini sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Abdullah b. D{aifullah al-Rah}i>li dalam kitabnya Al-Ima>m Abu> Al-H{asan Al-

Da>ruqut}ni Wa-As\aruhu Al-’Ilmiyyah menunjukan bahwa s\iqah yang dimaksud bisa 

saja bermakna adil (tanpa mensyaratkan dabit). Sebab bilamana s\iqah tersebut tidak 

dimaknai adil, bagaimana mungkin seorang rawi akan dinilai buruk hafalannya atau 

do’i>f  hadis-hadisnya. 

Dalam kitab Siyar A’la>m al-Nubala>, penulis megidentifikasi bahwa al-

Da>ruqut}ni tercatat menggunakan la> ba‘sa bihi sebanyak 15 kali untuk menilai seorang 

rawi. Berikut ulasan beberapa rawinya: 

 
88 ‘Abdullah ibn D}aifullah al-Rahi >li, Al-Ima>m Abu > Al-H {asan Al-Da>ruqut }ni Wa-As\aruhu Al-’Ilmiyyah 

(Da>r  al-Andalus al-Khad }ra, tt.), 20-21. 
89 ‘Abdullah ibn D }aifullah al-Rahi >li, Al-Ima>m Abu > Al-H {asan, 34. 
90 ‘Abdullah ibn D }aifullah al-Rahi >li, Al-Ima>m Abu > Al-H {asan, 40. 
91 ‘Abdullah ibn D }aifullah al-Rahi >li, Al-Ima>m Abu > Al-H {asan, 335. 
92 ‘Abdullah ibn D }aifullah al-Rahi >li, Al-Ima>m Abu > Al-H {asan, 338-339. 
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a. Zakrawaih Abu> Yah}ya Zakariyya 

Nama lengkapnya adalah Zakariyya b. Yah}ya b. Asad al-Marwazi, wafat pada 

tahun 270 H. Dalam pandangan al-Da>ruqut}ni, Zakariyya dinilai dengan la> ba‘sa bihi. 

Sedangkan al-Z|ahabi dengan mengutip Al-Azdi menyebutkan bahwa nama Zakariyya 

tertulis dalam kitab Al-D}u’afa>, ia menjelaskan bahwa mayoritas hadis yang 

disandarkan kepada Zakariyya hanya sebatas dugaan bahwa ia pernah mendengarnya 

dari Sufya>n. Hal ini tentunya adalah sebuah ketercelaan (qadhun ba>rid).93 Setelah 

dilakukan penelusuran pada kita-kitab induk hadis, maka tidak ditemukan adanya 

kutipan hadis atas Namanya. 

b. Al-’Ut{aridi Abu> ‘Umar Ah}mad b. Abd al-Jabba>r 

Nama lengkapnya adalah Abu> ‘Amr Ah{mad b. ‘Abd al-Jabba>r b. Muh}ammad 

b. ‘Umair b. ‘Ut{a>ridi al-Tami>mi, wafat di Kuffah pada tahun 272 H. Guru-gurunya 

antara lain ialah Abu> Bakar b. ‘iyya>sy, ‘Abdullah b. Idri>s, Abu> Mu’awiyyah al-D{ari>r, 

H{afs b. Giya>s, Yu>nus b. Bukair, dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya antara lain 

ialah, Ibn Abu> Dunya, Yah}ya b. Sa’id, Abu> Bakar b. Abu> Da>wud, Ridwa>n al-S{aila>ni, 

al-Qa>di al-Maha>mili dan lain-lain.94 

Penilaian terhadap al-’Ut}aridi antara lain datang dari Ibn ‘Adi, ia mengatakan 

bahwa “ra’aitahum mujmi’i>na ‘ala d{a’fihi”. Ibn ‘Adi menjelaskan bahwa ia memang 

tidak melihat ada hadis mungkar dari Al-’Ut}aridi, akan tetapi para ulama 

mendoifkannya karena ia dianggap tidak bertemu dengan orang-orang yang telah 

disebutkan di atas. Berbeda dengan Ibn ‘Adi, Al-Z|ahabi justru mengatakan bahwa 

Al-’Ut}aridi sebenarnya bertemu dengan orang-oreng tersebut, hanya saja pada waktu 

itu umurnya masih 17 tahun. Selain itu, al-Z|ahabi juga menyangkal Mutayyan al-

H{adrami yang menilai Al-‘Ut }aridi dengan yakz\ib, al-Z|ahabi menjelaskan bahwa Al-

’Ut}aridi meriwayatkan hadis dari lembaran-lembaran yang ditemurunkan dari 

ayahnya dari Yu>nus b. Bukair. Prilaku tersebut dipuji dan dikuatkan oleh imam al-

Khatib, bahkan al-Baihaqi berhujjah dengannya.95 Sama halnya dengan Zakariyya, 

penulis juga tidak menemukan kutipan hadis dari Al-’Ut{aridi dalam enam kitab induk 

hadis. 

c. Ah}mad b. al-Azhar 

Nama lengkapnya dalah Ah}mad b. al-Azhar b. Mani>’ b. Sali>t{ al-Naisa>bu>ri, 

lahir setelah tahun 170 H. dan wafat pada tahun 263 H. Dalam pandangan kritikus 

hadis, Ah}mad b. al-Azhar dinilai s\iqah oleh al-Z|ahabi, la> ba‘sa bihi oleh al-Nasa>‘i dan 

al-Da>ruqut}ni, s{adu>q oleh Abu> H{a>tim, Uktub ‘anh oleh Maki b. ‘Abda>n, dan li>n oleh 

al-H{a>kim. Al-Ha>kim menuturkan bahwa  penilaiannya ini karena Ah}mad b. al-Azhar 

 
93 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 12/348. 
94 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 13/56. 
95 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 13/57. 
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mengalami kebutaan di akhir-akhir umurnya, oleh karena itu dia tidak bisa 

menghafalkan hadis-hadisnya.96 Setelah dilakukan penelusuran dalam enam kitab 

induk hadis (kutub al-sittah), penulis menemukan riwayat Ah}mad b. al-Azhar 

terdapat dalam kitab sunan al-Nasa>‘i sebanyak lima hadis, dan kitab sunan ibn Ma>jah 

sebanyak enam belas hadis. 

Demikianlah ulasan beberapa rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh oleh al-

Da>ruqut}ni. Para rawi di atas adalah rawi yang jarang mendapatkan predikat s\iqah dari 

kritikus lain. Sekalipun ada, tetap saja pada akhirnya akan mendapatkan penilaian 

tajri>h dengan alasan yang jelas (mufassar). Seperti halnya yang terjadi pada Ah}mad b. 

al Azhar, ia memang dinilai s\iqah oleh al-Z|ahabi, akan tetapi di sisi lain al-H{akim 

menilanya dengan li>n serta menuturkan alasannya dengan jelas. Sehingga dalam 

kaidah jarh wa ta’dil, jarh semacam ini lebih kuat dan mesti diunggulkan. 

Kesimpulan ini juga diperkuat dengan riwayat mereka yang jarang ditemukan dalam 

enam kitab induk hadis (kutub al-sittah). Berikut tabel datanya: 

 

Tabel 6. Perawi la> ba‘sa bihi Oleh al-Da>ruqut}ni 

No Kritikus Hadis Rawi Hadis 

1 2 3 

1 Abu> H{a>tim   S{adu>q 

2 al-Z|ahabi  Ih}tajja bihi al-Baihaqi S|iqah 

3 Al-Azdi Qadhun 

ba>rid 

  

4 Ibn ‘Adi  Ra’aitahum mujmi’i>na ‘ala 

d{a’fihi 

 

5 Mut{ayyan al-

H{adrami 

 Yakz\ib  

6 Al-Da>ruqut}ni La> ba’sa 

bihi 

La> ba’sa bihi La> ba’sa bihi 

7 Al-Nasa>’i   La> ba’sa bihi 

8 Maki ibn ‘Abda>n   Uktub ‘anh 

9 Al-H{a>kim   li>n  

Riwayat Hadis Yang 

Dikutip: 

 ن،انجا - -

 

Rumus rawi hadis: 

1. Zakrawaih Abu> Yah}ya Zakariyya 

 
96 Syamsuddin Abu > ‘Abdillah Muh }ammad ibn Ah }mad al-Z |ahabi, Siyar A’la>m, 12/365-366. 
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2. Al-’Ut}aridi Abu> ‘Umar Ah}mad b. ‘Abd al-Jabba>r 

3. Ah}mad b. al-Azhar 

 

Analisis hadis Ah}mad b. al-Azhar riwayat Ibn Ma>jah  

وَلاقِاٍلله،احاا بْوحا لاشرَّحَْْوِا بَدْاللهحا ثئَنَدا قدَلَ:احَاللهَّ لالْأَزْهَرِا بْوحا ا أَحَْْاللهح ثئَنَدا قدَلَ:احَاللهَّ لاشصَّدَّدحِا بْوِا لاشْمحؤَنَّلِا بْوحا ا ثئَنَدامححَمَّاللهح وَحَاللهَّ
بَِْاللهاَ بْوحا ثئَنَدابَدصِ حا قدَلَ:احَاللهَّ لاشْاَشِ اِللها بْوحا لاشْمَلِكِا بَدْاللهحا ثئَنَدا قدَخَ:احَاللهَّ لاشْمححَبََِّ،ا بْوحا ا بَاَللهلح ثئَنَدا وَأَبِاحَاللهَّ ،ا شةََ،ابَوْازرٍِِّ

ابْوِانَسْيرحادٍ،اأَنَّالاشنَّبَِّاصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ ،ا»كَدنَاا ابئَيْراَللهاصَلََِ الاشْمَغْرِبِافِاايئَقْرَأحااوَلائِلٍ،ابَوْابَدْاِللهالاللََِّّ لاشرَّكْيَرتَيْنِ
 97.اقحلْايََّاأيَئُّهَدالاشْكَدفِرحونَاوَقحلْاهحاَالاللََّّحاأَحَاٌلله«

Takhrij hadis 

Setelah dilakukan takhrij hadis dengan menggunakan kata ركعا (raka’a), maka 

data yang ditemukan menginformasikan bahwa hadis tersebut tersebar dalam kutub al-

sittah, akan tetapi riwayat hadis al-Bukha>ri, Muslim dan Abu> Da>wud memiliki teks dan 

substansi yang berbeda sehingga tidak masuk dalam kualifikasi hadis di atas.98 Berikut 

hadis yang mirip dengan riwayat Ah}mad ibn al-Azhar di atas: 

Riwayat al-Tirmuz\i: 

لِكِابْوحانَيْراَللهلا
َ
الال ثئَنَدابَدْاللهح حَبََِّاقدَلَ:احَاللهَّ

ح
ابْوحالال ثئَنَدابَاَللهلح اقدَلَ:احَاللهَّ ثَنََّّ

ح
ثئَنَدامححَمَّاللهحابْوحالال نَ،ابَوْابَدصِِ ابْوِابَِْاَللهشةََ،احَاللهَّ

اصَلَّىالاللََّّحا ارَسحالَالاللََِّّ ابْوِانَسْيرحادٍ،اأنََّهحاقدَلَ:انَداأححْصِيانَداسََِيْرتح يئَقْرأَحاابَلَْ هِاوَسَلََّ اابَوْاأَبِاوَلائِلٍ،ابَوْابَدْاِللهالاللََِّّ
اقئَدْلَاصَلََِ الاشفَجْرِابقِحلْايََّاأيَئُّهَدالاشكَدفِرحونَ،اوَقحلْاهحااَفِاا غْرِبِاوَفِالاشرَّكْيَرتَيْنِ

َ
ابئَيْراَللهالال  99الاللََّّحاأَحَاٌلله.ااالاشرَّكْيَرتَيْنِ

Riwayat al-Nasa‘>i: 

ابْوحا ثئَنَدابَمَّدرح ثَنِِاأبَحاالالْْاََّلابِاقدَلَ:احَاللهَّ اصَلَّىاخحابَلَْ هِاوَسَلََّ ابِةْريِوَاارحزَيْقٍ،ابَوْاأَبِاإِسْحَدقَ،ابَوْاإِبئْرلاهِ َ ااأَوْبََنَََالاشْفَضْلحابْوحاسَهْلٍاقدَلَ:احَاللهَّ ارَسحالَالاللََِّّ فِايئَقْرأَحاانَرًَّ ،اابْوحانحهَدجِرٍ،ابَوْامُحَدهِاٍلله،ابَوْالابْوِابحمَرَاقدَلَ:ا»رَنَقْتح
اقئَدْلَالاشْفَجْرِاقحلْايََّاأيَئُّهَدالاشْكَدفِرحونَ،اوَقحلْاهحاَالاللََّّحا ابئَيْراَللهالاشْمَغْرِبِاوَفِالاشرَّكْيَرتَيْنِ  100اأَحَاٌلله«.الاشرَّكْيَرتَيْنِ

Dalam uraian hadis di atas, terlihat bahwa rawi a’la pada hadis tersebut adalah 

Ibn Mas’u>d dan Ibn ‘Umar. Dan dari tiga mukharrij di atas, hanya al-Nasa>’i yang yang 

mengambil hadis tersebut dari jalur  Ibn ‘Umar, sedangkan Ibn Ma>jah dan al-Tirmiz\i 

mengambilnya dari jalur Ibn Mas’u>d. Akan tetapi, sekalipun diambil dari rawi yang 

sama, terlihat ada perbedaan yang cukup signifikan di antara keduanya. Dalam riwayat 

Ah}mad b. al-Azhar tidak terdapat kalimat لاشفَجْرِاا  sebagaimana yang terdapat قئَدْلَاصَلََِ ا

dalam riwayat Muhammad b. al-Mus\anna, padahal dua-duanya mengambil dari jalur 

yang sama, yakni Ibn Mas’u>d. Dan menariknya lagi, teks hadis pada riwayat 

Muhammad b. al-Mus\anna justru sangat mirip dengan riwayat al-Fad}l b. Sahl dari jalur 

Ibn ‘Umar. Perbedaan lafal di atas tentu saja akan membuat makna hadis tidak utuh, 

sehingga secara substantif maknanya menjadi terganggu. 

 
97 Ibn Ma >jah Abu > ‘Abdillah Muh }ammad b. Yazi >d al-Qazwini, Sunan Ibn Ma >jah, 1/369. 
98 Arnold John Wensicnk, Al-Mu’jam Al-Mufahros, 2/302. 
99 Muh }ammad b. ‘I >sa al-Turmuz \i, Sunan al-Turmuz \i, 2/296. 
100 Abu > ‘Abdurrah }ma>n Ah }mad b. Syu’aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, 2/170. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat difahami bahwa Ah}mad b. al-Azhar 

sebagai salah satu rawi yang dinilai la> ba‘sa bihi oleh al-Da>ruqut}ni adalah rawi yang 

sangat lemah hafalannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa la> ba‘sa bihi dalam 

pandangan al-Da>ruqut}ni memiliki kriteria yang lebih ringan bahkan dari apa yang telah 

ditetapkan para ulama sebelumnya. Oleh karena itu, tidak heran bilamana rawi yang 

mendapatkan predikat yakz\ib sekalipuan masih bisa dinilai la> ba‘sa bihi oleh al-

Da>ruqut}ni. Kutipan hadis dari tiga rawi di atas pun sangat sukar ditemukan dalam 

kutub al-sittah kecuali hanya satu rawi saja, itupun hanya sebatas dalam kitab sunan. 

 

Kesimpulan 

Dari apa yang telah dijabarkan, bisa disimpulkan bahwa perbedaan sikap 

kritikus hadis akan sangat mempengaruhi pemaknaan sigat yang digunakan dalam 

menilai rawi hadis. Semakin ketat kritikusnya, maka semakin tinggi kriteria yang 

ditetapkan. 

Dengan mempertimbangkan komparasi penilaian diantara para kritikus serta 

mengacu pada empat kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka sigat la> ba‘sa 

bihi dalam pandangan mutasyaddid maknanya akan setara dengan s\iqah. Sehingga rawi 

tipe ini bisa langsung dijadikan hujjah hadis-hadisnya. Adapun kriteria rawinya antara 

lain ialah:  memiliki sifat adil (al-’adl), kokoh atau mapan periwayatannya (al-s\abat), 

jujur atau terpercaya ketika menyampaikan hadis (al-s}aduq), memiliki sifat wara (al-

wara’), hafal betul terhadap hadis-hadisnya (al-h}a>fid}), dan sempurna hafalannya (al-

mutqin). Sedangkan dalam pandangan mutawassit} atau mu’tadil maknanya berada di 

bawah s\iqah (hadisnya baru bisa dijadikan hujjah setelah lulus tahap i’tibar). Perbedaan 

kriterianya dengan perawi s\iqah terletak pada kedabitannya. Bilamana perawi s\iqah 

memiliki sifat al-s\abat, rawi tipe ini juga memilikinya namun tidak terlalu sempurna, 

sehingga terkadang memiliki sifat ragu (al-s\abat, illa> annahu yahimu ah}ya>nan). Oleh 

karena itu, secara otomatis sifat h}a>fid dan mutqinnya juga ikut melemah. Dan yang 

terakhir, sigat la> ba’sa bihi dalam pandangan mutasa>hil memiliki kriteria yang lebih 

rendah lagi, tidak hanya sebatas memilki sifat ragu, namun juga sering kali salah dan 

lupa (galaba al-wahmu wa-al-khat}a wa-al-nisya>n). Karena hal ini, maka secara 

otomatis ia tidak memiliki sifat ha>fid dan mutqin dalam dirinya. Riwayat hadisnya pun 

jarang sekali ditemukan dalam kutub al-sittah sehingga hadisnya sulit untuk 

dii’tibarkan. 
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